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Alat musik tradisional Sarunai Banjar berasal dari daerah Kalimantan
Selatan. Musik ini terbuat dari Bambu atau kayu seperti suling
terompet namun pendek, terdiri dari 4 bagian yaitu mulut, sekar
bibir, badan (batang) dan corong satu sama lainya bisa dilepas dan
dipasang kembali. Sarunai berfungsi sebagai alat musik yang sering
dimainkan ketika acara Bakuntau atau biasa dikenal seni bela diri silat
asal Banjar.

Jarunar ﬁan/ar

The Serunai Banjar traditional musical instrument originates from South
Kalimantan. This instrument is made of bamboo, shapes like a trumpet
flute but shorter, and consists of four parts, i.e., the mouthpiece, lip
point, body and bell section, all which can be disassembled and
reassembled. The Serunai is usually played to accompany events of
the Bakuntau, a martial art from Banjar.
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Ruang Lingkup dan Batasan
(102-50, 102-52, 102-56)

Perseroan menerbitkan Laporan Keberlanjutan setiap tahun
dan laporan sebelumnya diterbitkan pada bulan April 2020,
berjudul “Sustaining Sustainability”. Tahun ini Perseroan
mengangkat tema “Enduring Sustainability” sebagai ekspresi
dari upaya yang tak terputus untuk mewujudkan komitmen
kami dalam mengedepankan keberlanjutan sebagai tulang
punggung dalam bisnis minyak sawit. Laporan ini berfungsi
sebagai perangkat untuk mengungkapkan kinerja dan
tantangan seluruh aspek-aspek keberlanjutan selama tahun
2020 dengan fokus kepada implementasi rencana aksi tiga
tahun Keberlanjutan Perseroan serta kontribusinya terhadap
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan PBB (SDGs). Pandemi
Covid-19 telah memberikan tantangan tersendiri pada tahap
pelaksanaan aspek keberlanjutan di lapangan, namun
dengan kegigihan dan kredtifitas tim, Perseroan selalu
berupaya untuk memberikan yang terbaik di masa sulit ini.

Pada pelaporan tahun ini, Perseroan belum menggunakan
pihak ketiga untuk melakukan evaluasi. Perseroan percaya
bahwa sistem yang dijalankan dapat memberikan jaminan
kredibilitas yang memadai atas kinerja Perseroan kepada
para pemangku kepentingan. Namun, Perseroan akan terus
mempertimbangkan dan melakukan evaluasi opsi untuk

mengambil jaminan pihak ketiga di masa depan.

Kerangka Kerja Laporan
(102-12, 102-46, 102-47, 102-54)

Laporan ini disusun sesuai dengan Standar GRI (Global
Reporting Inifiative) terbaru yang dapat digunakan suatu
organisasi untuk melaporkan kinerja ekonomi, lingkungan
dan sosial. Perseroan telah menerapkan prinsip pelaporan
GRI untuk mendefinisikan substansi laporan yang meliputi:

e Pengikutsertaan Pemangku Kepentingan:
menanggapi  harapan dan minat para
pemangku kepentingan;

e Konteks Keberlanjutan: menyajikan kinerja
perusahaan dalam konteks keberlanjutan
yang lebih luas;

e Materialitas: fokus pada aspek yang
mencerminkan dampak terbesar, dan yang
paling penting bagi bisnis dan pemangku
kepentingan kita; dan

e Kelengkapan:termasukseluruhinformasiyang
signifikan pada faktor ekonomi, lingkungan
dan sosial sehingga memungkinkan para
pemangku kepentingan untuk menilai kinerja
perusahaan.

Dalam laporan ini, Perseroan membahas topik-topik
prioritas yang ditenfukan  berdasarkan masukan dari
berbagai sumber termasuk dari pemangku kepentingan
baik internal maupun eksternal. Selanjutnya Perseroan
mengelompokkan topik-topik keberlanjutan yang menjadi

° Laporan Keberlanjutan 2020 - PT Astra Agro Lestari Tok

Scope and Limitations
(102-50, 102-52, 102-56)

The Company publishes this Sustainability Report annually and
last year’s edition was issued in April 2020 titled “Sustaining
Sustainability”. This year, the Company is carrying the theme
“Enduring Sustainability” as a representation of the constant
endeavor toward realizing our commitment to promote
sustainability practices as the backbone of palm oil business.
This report serves as a tool to demonstrate our performances
as well as the challenges of practicing sustainability aspects
throughout 2020, with special focus on the implementation
of the Company’s three-year Sustainability Action Plan and
its contributions toward the UN’s Sustainability Development
Goals (SDGs). The global Covid-19 pandemic has indeed
presented a unique challenge for sustainability aspects
implementation in the field, but the persistence and creativity
of our teams have allowed the Company to continue giving
their best during this difficult time.

This year, the Company has not used a third party to evaluate
the contents of their report. The Company trusts that the current
system warrants sufficient credibility of the Company’s work
to stakeholders. Nevertheless, the Company will continue to
consider and evaluate the option to engage a third party to
evaluate our future reports.

Report Framework
(102-12, 102-46, 102-47, 102-54)

This report follows the latest Global Reporting Initiative (GRI)
Standards that organizations can use fo report on their
economic, environmental and social performances. The
Company uses the GRI standards to define the substance of
this report, which covers:

e Stakeholder involvement: responding to
stakeholders’ expectations and interests;

e Sustainability context: present the Company’s
performance agaist the broader context of
sustainability;

e Materiality: focus on aspects that result in the
greatest and most important impacts for the
business and our stakeholders; and

e Comprehensiveness: includes all significant
information on economic, environmental
and social factors to allow stakeholders to
evaluate the Company’s performance.

In this report, the Company discusses the
priority topics derived from the input of various
sources, including from internal and external
stakeholders. During the gathering of these
inputs, the Company grouped the sustainability
topics based on stakeholders’ level of concern



fokus perhatian dari pemangku kepentingan yang dikaitkan
dengan relevansinya terhadap tingkat pentingnya bagi bisnis
Perseroan. Berdasarkan proses identifikasi dan analisis yang
dilakukan, pada tahun ini Perseroan menentukan topik-
topik prioritas diantaranya terkait pemantauan deforestasi,
pencegahan kebakaran lahan, ketelusuran sumber pasokan,
memastikan pemasok mengikuti kebijakan keberlanjutan
yang diterapkan, memperhatikan masyarakat lokal dan
masyarakat adat serta penanganan keluhan. Perseroan
terus berupaya melakukan perbaikan dalam menyediakan
informasi yang kredibel, akuntabel dan transparan kepada
para pemangku kepentingan dan masyarakat.

TINGGI HIGH

Mitigation

Use of pesticides and
chemicals

Use of energy

PENTING BAGI PEMANGKU KEPENTINGAN EKSTERNAL
IMPORTANT TO EXTERNAL STAKEHOLDERS

Use of water

Greenhouse Gas

| ABOUT THIS REPORT |

and their relevance toward the Company’s
business. Based on these identifications and
analyses, the Company determined that this year’s
priority topics would be related to deforestation
monitoring, land fire prevention, traceability of
supplies, ensuring suppliers’ compliance with
the established sustainability policy, dedication
to local communities and indigenous people, and
grievance handling. Nonetheless, the Company
will continue to make improvements in providing
information that is credible, accountable and
transparent to stakeholders and the communities.

Grievance Indigenous
communities

S onflict a
Soglel @it HCV/HCS management &

deforestation

Transparency Suppliers Compliance

Sustainability
certification
Land fire
Traceability to
plantation

Smallholders inclusion
Peat management

Worker Rights

Governance, ethics and
integrity

Community relations and
empowerment

RENDAH Low

Waste

PENTING PADA BISNIS ASTRA AGRO
IMPORTANT TO ASTRA AGRO’S BUSINESS

Gambar 1. Matriks topik material prioritas
Figure 1. Priority material topic matrix

TINGGI HIGH

Matrik diatas memberikan gambaran tentang distribusi
topik - topik yang relevan dan dianggap penting oleh para
pemangku kepentingan dikaitkan dengan praktek bisnis
minyak sawit berkelanjutan. Berdasarkan matriks tersebut,
Perseroan menempatkan topik — topik prioritas yang
kemudian ditindaklanjuti sesuai dengan tingkat urgensinya.

Laporan ini juga disusun sesuai dengan Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan No. 51 /POJK.03 /2017 tentang Penerapan
Keuangan Berkelanjutan  untuk  Lembaga  Keuangan,
Perusahaan Tercatat dan Perusahaan Publik, yang
dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Indonesia.

The matrix above illustrates the distribution of topics
considered as relevant and central by stakeholders in
connection with practicing a sustainable palm oil business.
From this matrix, the Company sorted the priority topics
and followed them up based on their levels of urgency.

This report is also published in accordance with Financial
Services Authority Regulation No. 51 /POJK.03 /2017
concerning Sustainable Financial Practices for Financial
Institutions, Listed Companies and Public Companies issued
by the Indonesian Financial Services Authority (OJK).

2020 Sustainability Report - PT Astra Agro Lestfari Tok °



l

|
l

/(a/an/ Kupak

Alat musik tradisional terbuat dari jenis bambu yang tipis atau disebut
Paring Tamiang yang menjadi musik tradisional Suku Bukit. Alat
musik kalang kupak ini berfungsi sebagai pengiring upacara adat
Balian. Upacara adat Balian merupakan upacara keselamatan bagi
kehidupan masyarakat setempat yang dilakukan setiap tahun dan
sebagai pengiring tarian adat, seperti tari Gintor.

PR T

Kalang Kupak

This is a traditional musical instrument made of thin bamboo called
Paring Tamiang. The Kalang Kupak is a traditional musical instrument
of the Bukit Tribe of South Kalimantan. This instrument is usually played
to accompany the annual Balian traditional ceremony, an occasion
to wish for the safety of the local communities. It is also played to
accompany traditional dances like the Gintor dance.
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PENGANTAR DARI

PRESIDEN DIREKTUR
FOREWORD FROM THE PRESIDENT DIRECTOR
(102-14, 102-15, 102-31)

Dalam menghadapi keterbatasan ditengah kondisi
pandemi Covid-19, Perseroan dituntut untuk belajar
dan terus beradaptasi dengan situasi yang berat ini
agar tetap dapat berkarya dan mengimplementasikan
komitmen keberlanjutan. Dengan dedikasi yang
tinggi dan pemanfaatan teknologi terkini, tahun 2020
dapat Kami lewati dengan konsisten menjalankan
komitmen keberlanjutan di seluruh rantai pasok yang
direpresentasikan dengan tema yang Kami angkat
yaitu “Enduring Sustainability”

Infacing the limitationsimposed by the Covid-19 pandemic,
the Companyis expectedtocontinuelearning and adapting
to this difficult time in order to continue making progress
and implement our sustainability commitments. With our
highest dedication and the utilization of latest technology,
we managed to pass 2020 by consistently implementing
our sustainability commitments across the supply chain,
all of which are represented by the theme our report,
"Enduring Sustainability”.
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SANTOSA

PRESIDEN DIREKTUR
PRESIDENT DIRECTOR
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Para pemangku kepentingan yang terhormat,

Tahun 2020 merupakan tahun yang sulit bagi
masyarakat dunia dan bahkan melumpuhkan sektor-
sektor penggerak pembangunan karena pandemi
Covid-19, tidak terkecuali untuk industri minyak sawit.
Perseroan dituntut untuk belajar dan terus beradaptasi
dengan situasi yang berat dengan langkah gesit
melalui inovasi untuk tetap berkarya. Pada saat yang
sama, komitmen keberlanjutan tetap harus dijalankan,
walaupun dengan keterbatasan di masa pandemiyang
menuntut diterapkannya protokol kesehatan secara
ketat dalam setiap aksinya. Dengan dedikasiyang tinggi
dan pemanfaatan teknologi terkini, tahun 2020 dapat
Kami lewati dengan konsisten menjalankan komitmen
keberlanjutan di seluruh rantai pasok dengan rencana
aksi tiga tahun sebagai panduan. Oleh karena itu,
tidak berlebihan jika laporan keberlanjutan tahun ini
Kami sajikan dengan tema “Enduring Sustainability”.

Menyebarnya Covid-19 hingga ke pelosok negeri,
menuntut pembatasan kegiatan lapangan yang
melibatkan interaksi dengan banyak orang dan
inovasi yang memungkinkan praktik keberlanjutan
tetap bisa dijalankan. Pemanfaatan teknologi mutakhir
dengan pesawat tanpa awak dan pemantauan digital
terbukti efektif menurunkan resiko kebakaran lahan.
Di sisi lain kerjasama multipihak dalam penanganan
isu kebakaran lahan juga menjadi kunci dalam
pencegahan kebakaran lahan pada tingkat lansekap.
Tantangan ke depan yang masih dihadapi adalah
mendorong pihak-pihak terkait untuk memperkuat
kolaborasi dalam mengimplementasikan program-
program pencegahan sehingga dapat mengeliminasi
terjadinya kebakaran lahan di semua wilayah.

Dalam menjalankan praktek keberlanjutan, Perseroan
juga berpegang kepada peraturan perundangan yang
berlaku seperti Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
Nomor 51 tahun 2017 tentang Penerapan Keuangan
Berkelanjutan, Peraturan Pemerintah No 57 tahun
2016 tentang pengelolaan lahan gambut, Peraturan
Presiden Nomor 44 tahun 2020 tentang Sistem
Sertifikasi Perkebunan Kelapa Sawit Berkelanjutan
Indonesia serta Peraturan Menteri Pertanian Nomor
38 tahun 2020 tentang Penyelenggaraan Sertifikasi
Perkebunan Kelapa Sawit Berkelanjutan Indonesia.
Sampai saat ini, Perseroan terus konsisten untuk
menerapkan semua prinsip, kriteria dan indikator
dari standar perkebunan kelapa sawit berkelanjutan
Indonesia (ISPO).

Pada skala global, Perseroan bekerja sama dengan
SDGs Center Universitas Padjajaran, untuk mengkaji
kontribusi  Kami terhadap pencapaian  SDGs.
Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan
standar global pembangunan berkelanjutan yang
dikeluarkan  oleh  Perserikatan  Bangsa-bangsa
(PBB).  Kajian ini merupakan bentuk keseriusan
Perseroan dalam berkontribusi terhadap tujuan
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Dear stakeholders,

2020 was a difficult year for everyone as the Covid-19
pandemic hit the world, paralyzing sectors that
drive economic development, including the palm oil
industry. The situation has forced the Company to
learn and continue to adapt to the tough situation
agilely by implementing series of innovations in order
to keep the good performance. At the same fime, the
implementation of our sustainability commitment must
carried outdespite limitationsimposed by the pandemic,
which required us to implement a strict health protocol
for every action that we take. Nevertheless, with our
highest dedication, coupled with the utilization of
the latest technology, the Company was able to pass
2020 by implementing the sustainability commitment
consistently across our supply chain, under the
guideline of our three-year Action Plan. It is therefore
not an overstatement for us to publish this year's report
carrying the theme “Enduring Sustainability”.

The quick spread of the Covid-19 to all parts of the
country has imposed limitations to our activities in the
field that interact with communities, thus requiring
us to make innovation that can ensure the consistent
implementation of our sustainability practices. The
utilization of the latest technologies, like drones and
digital monitoring system, has proven effective in
suppressing the risk of land fires. Our multistakeholder
approach to address land fire issues also became key
in preventing fire at the landscape level. Going forward,
the challenge that remains is to encourage all related
parties to strengthen collaboration in implementing fire
prevention programs in order to eliminate land fire in
all areas.

In carrying out our sustainability practices, the
Company refers to the existing laws and regulations,
such as Financial Services Authority Regulation No.
51/2017 concerning Sustainable Financial Practices for
Financial Service Institutions, Publicly-Listed Companies
and Public Companies, Government Regulation
No. 57/2016 related to peatland management,
Presidential Regulation No. 44/2020 concerning
Indonesian  Sustainable  Palm  Oil  Certification
System and Agricultural Ministerial Regulation No.
38/2020 concerning Indonesian Sustainable Palm Oil
Certification Organization. Until today, the Company
has also been consistent in implementing all the
principles, criteria and indicators from the Indonesian
Sustainable Palm Oil (ISPO) standards.

At the global scale, the Company has been working
with Padjajaran University’s SDGs Center to study how
the Company can and has been contributing toward
the SDGs. The SDGs are a set of global standards for
sustainable development published by the UN. The
study that we are doing is a reflection of the Company’s
commitment to contribute toward achieving the global
sustainable development goals. The Company also



pembangunan berkelanjutan dunia. Perseroan juga
terus mengedepankan tata kelola perusahaan yang
baik (Good Corporate Governance) dalam penerapan
prinsip-prinsip keberlanjutan di seluruh rantai pasok
serta prinsip keterbukaan sesuai yang diatur dalam
undang-undang.

Perseroan menyadari sepenuhnya bahwa untuk
mencapai  tujuan  keberlanjutan  adalah  suatu
proses yang panjang dan tak terlepas dari berbagai
tantangan. /mprove dan Inovasi akan terus dilakukan
oleh Perseroan untuk terus memperbaiki capaian
kinerja keberlanjutannya. Kami meyakini bahwa kondisi
dan beberapa isu masih akan menjadi tantangan
tersendiri pada tahun 2021 ini, terutama isu-isu yang
melibatkan interaksi dengan manusia. Kami meyakini,
dengan dukungan, kerjasama dan kepercayaan dari
para pihak terkait, Perseroan akan dapat menghadapi
tantangan ini dengan baik untuk menghadirkan
sebuah aksi keberlanjutan yang bermakna.

Kami sampaikan apresiasi dan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada semua karyawan atas
dedikasi, kerja keras dan loyalitasnya dalam mencapai
tujuan keberlanjutan Perseroan. Juga kepada para
pihak terkait, para kolega bisnis dan pemegang
saham, masyarakat lokal serta pemerintah atas
kepercayaan dan dukungannya sehingga kami masih
dapat beroperasi hingga saat ini. Kami membuka
diri terhadap kritik dan saran yang membangun
untuk keberlanjutan sekaligus peningkatan performa
Perseroan dalam mendukung cita-cita kami sejahtera
bersama bangsa.

Atas Nama Direksi
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continues to uphold the principles of Good Corporate
Governance in implementing the sustainability
principles across the supply chain and transparency
principles as provided under the laws and regulations.

We fully realize that to arrive at our ultimate
sustainability goals is a long process that comes
with various challenges. Therefore, the Company
will confinue to improve and innovate in order to
advance its sustainability performance achievement.
We believe that the current situation and some of the
ongoing issues will continue posing a challenge in
2021, especially o our work that involves interactions
between people. However, we trust that the support,
cooperation and confidence from all related parties will
back the Company in addressing these challenges well
and present meaningful sustainability practices.

Finally, we would like to convey our highest appreciation
and gratitude to all employees for their dedication,
hard work and loyalty in helping the Company reach
its sustainability goals. We also thank all related
parties, business partners and shareholders, local
communities and the government for their trust and
support, which have allowed us to continue our good
operations until today. We will certainly remain open to
constructive criticisms and inputs for the improvement
of the Company’s sustainability and performance and
realize our aspiration to prosper with the nation.

On behalf of the Board of Directors

PT Astra Agro Lestari Tbk

SANTOSA

Presiden Direktur
President Director
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Para pemangku kepentingan yang terhormat,

Pada laporan keberlanjutan tahun 2020 ini, Kami
sengaja mengangkat tema “Enduring Sustainability”
sebagai suatu pemaknaan bagaimana Perseroan
berjuang dan bertahan untuk tetap menjalankan
komitmen keberlanjutan di seluruh operasi dan rantai
pasok di tengah keterbatasan pandemi Covid-19 yang
penuh dengan rintangan dan tantangan.

Di atas semua persoalan yang dihadapi oleh
Perseroan dalam beradaptasi dengan era new
normal, keselamatan karyawan dan masyarakat
sekitar dimana kegiatan operasional berada, adalah
yang utama. Oleh karena itu, dalam setiap aktivitas,
Perseroan menerapkan protokol pencegahan Covid-19
yang sangat ketat di seluruh lini dan anak perusahaan
seperti menerapkan program tidak mudik, kebijakan
bekeria di rumah untuk karyawan kantor pusat,
menerapkan prosedur yang ketat terhadap kunjungan
pihak eksternal, serta mendorong semua karyawan
untuk melakukan perubahan pola hidup dengan selalu
memakai masker, program jaga jarak dan rutinitas
menjaga kebersihan anggota badan dengan mencuci
tangan secara teratur. Secara terjadwal, Perseroan
menjalankan evaluasi tingkat resiko karyawan dengan
melakukan uji / rapid test antigen spesifik Sars Cov-
19 yang diikuti dengan uji PCR bagi yang terindikasi
positif. Untuk memastikan protokol pencegahan
Covid-19 ini berjalan dengan baik, Perseroan telah
membentuk satuan gugus tugas dengan kompetensi
yang memadai.

Di saat yang sama, Perseroan selalu berusaha untuk
menjaga konsistensi dalam menjalankan komitmen
keberlanjutan  walaupun dibatasi  oleh protokol
kesehatan Covid-19 yang sangat ketat, terutama
dalam menjalankan program-program di lapangan
yang bersentuhan dengan masyarakat, seperti
pembinaan petani sawit, pendampingan masyarakat
lokal, dan pencegahan kebakaran lahan berbasis
masyarakat. Dalam laporan ini, Kami menyajikan
informasi terkini dan termutakhir tentang kemajuan
pelaksanaan komitmen keberlanjutan di lapangan
dengan menggunakan rencana aksi tiga tahun
sebagai panduan.

Sepanjang tahun 2020, Kami memastikan bahwa
sumber pasok CPO untuk kepentingan refinery and
frading seluruhnya dapat ditelusuri, sedangkan
ketertelusuran sumber pasok buah sawit untuk
kepentingan produksi minyak sawit di seluruh pabrik
kelapa sawit Perseroan, mencapai 84%. Angka ini
sedikit lebih rendah dibandingkan dengan target di
akhir tahun 2020, karena terkendala pembatasan
pergerakan di lapangan akibat Covid-19.  Perseroan
juga berhasil mencatat penurunan emisi Gas Rumah
Kaca (GRK) sesuai target yaitu lebih dari 10%.
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Dear stakeholders,

For this 2020 Sustainability Report, we are purposefully
carrying the theme “Enduring Sustainability” as a
representation of how the Company is striving to
and standing ground in living up to its sustainability
commitments across its operations and supply chain
amid the barriers and challenges posed by the Covid-19
pandemic.

Above all other issues the Company is facing in
adapting to the “new normal” life, the wellbeing of the
employees and people around the operations are put
at the forefront of our operations. Therefore, in carrying
out any activity, the Company has been enforcing a strict
Covid-19 prevention protocol for all levels of employee
and Company subsidiaries, including prohibiting
Idul Fitri homecoming, work-from-home policy for
staffers at the headquarters and implementation
of a strict procedure for external visitations, as well
as encouraging all employees to adapt to the new
normal by consistently wearing a mask, keeping social
distance and maintaining personal hygiene through
regular hand washing. Periodically, the Company also
evaluates therisk level among employees by conducting
SARS Cov-19 rapid antigen tests, followed by PCR
testing for those indicated to have contracted Covid-19.
To ensure that this Covid-19 prevention protocol runs
well, the Company has established a task force that is
equipped with the necessary competencies.

At the same time, the Company remains consistent in
implementing its sustainability commitments despite
limitation from the highly strict Covid-19 health protocol,
especially in running field programs that are in direct
contact with the communities, such as smallholder
assistance, local community coaching and community-
based land fire prevention. In this report, we will be
presenting readers with the current and most updated
information on the progress of the sustainability
commitment implementation in the field under the
guideline of our three-year Action Plan.

During the course of 2020, the Company has ensured
that all CPO supplies for refinery and trading are
traceable, while the traceability of fresh fruit bunch
supplies for palm oil mills reached 84%. This figure is a
little short of our overall 2020 target due to the Covid-19
situation that has limited our movements in the field.
On the other hand, the Company managed to achieve
the Greenhouse Gas (GHG) emission reduction target
of more than 10%.
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Perseroan juga secara konsisten melakukan program
perlindungan satwa langka prioritas, yaitu dengan
melakukan pemantauan perkembangan populasi dan
pemetaan terhadap potensi gangguan secara berkala.
Upaya pengayaan habitat dilakukan melaluirehabilitasi
dan restorasi dengan menaman 42.025 bibit tanaman
hutan di wilayah Aceh, Riau dan Sulawesi Barat.
Perseroan juga melakukan pemutakhiran laporan High
Conservation Value (HCV) secara bertahap, dengan 10
PT masih dalam proses, dan satu diantaranya telah
memasuki masa finalisasi laporan.

Menghadapi musim kemarau yang terjadi antara bulan
Juli dan Oktober, Kami melakukan terobosan dengan
mengoptimalkan pemanfaatan teknologi mutakhir
seperti pesawat tanpa awak untuk memantau potensi
api di lapangan, broadcasting informasi kebakaran
lahan untuk masyarakat, dan membangun pendekatan
multipihak dengan melibatkan pemerintah,
perusahaan lain, dan masyarakat untuk pencegahan
kebakaran lahan. Kerjasama antar asosiasi dengan
dukungan kuat dari Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan (KLHK) dalam penerapan Teknologi
Modifikasi Cuaca (TMC) untuk membuat hujan buatan
di musim kemarau tahun ini sangat efektif menekan
kejadian kebakaran lahan di lapangan.

Sementara itu dalam program pengelolaan lahan
gambut, Kami melakukan upaya pengelolaan
gambut lestari sesuai kaidah dalam peraturan serta
mengadopsi pada praktek-praktek terbaik. Perseroan
juga melakukan kerjasama penelitian dengan para ahli
gambut tropis dari beberapa Perguruan Tinggi untuk
mendapatkan masukan terbaik dalam pengelolaan
lahan gambut. Selain itu, Perseroan juga melakukan
kerjasama dengan Badan Restorasi Gambut (BRG)
melakukan pembinaan kepada desa-desa di sekitar
anak perusahaan di wilayah Riau dan Kalimantan
Selatan untuk menjadi desa peduli gambut.

Masyarakat sekitar merupakan pemangku kepentingan
yang sangat penting dalam menentukan kemajuan
Perseroan. Oleh karena itu, Kami menetapkan strategi
pembangunan perkebunan berkelanjutan yang bersifat
inklusif (left no one behind). Kami memperhatikan
dan terus berupaya untuk maju bersama masyarakat
sekitar khususnya penduduk asli. Untuk itu, Perseroan
mengembangkan konsep creating shared value
dimana  keberadaan  perusahaan  diharapkan
dapat memberikan kontribusi pada peningkatan
perekonomian dan nilai-nilai sosial melalui pendekatan
program empat pilar yaitu ekonomi, pendidikan,
kesehatan dan lingkungan hidup. Perseroan membuka
lapangan kerja, menciptakan sumber ekonomi baru
yang disesuaikan dengan potensi daerah, mendirikan
dan membina sekolah-sekolah, meningkatkan kualitas
guru sekolah binaan, menyediakan beasiswa dan
menyediakan pelayanan kesehatan baik berupa
polibun maupun posyandu.
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The Company also remains consistent with executing
its priority rare species protection program by carrying
out regular population growth monitoring and potential
disturbance mapping. To support this program, the
Company also made an effort to enrich the habitats
through the restoration and rehabilitation program and
has planted 42,025 seeds of forest plants in Aceh, Riau
and West Sulawesi. In addition, the Company gradually
updates its HCV reports, with 10 Subsidiaries currently
undergoing the process, one of which is in the report
finalization phase.

In addition to the Covid-19 challenges, the Company had
to manage operations during the dry season between
July and October. During this period, the Company
made some breakthroughs by optimizing the utilization
of the latest technology, such as using drones to screen
potential fire spots, broadcasting land fire information
to communities and developing a multistakeholder
approach involving the government, other companies
and the communities, aiming at preventing fire.
Additionally, a cross-association cooperation, which
was strongly supported by the Ministry of Environment
and Forestry (KLHK), to use Weather Modification
Technology to induce artificial rainfalls during last
year’'s dry season was highly effective in suppressing
the number of land fires in the field.

In terms of peatland management programs, the
Company has been putting efforts to manage peat
in a sustainable manner in accordance with the laws
and regulations and has been adopting the best
management practices of peat. We also initiated
research collaborations with tropical peat experts
from various Universities in order to gather the
best knowledge on peatland management. Also,
the Company has been working with the Peatland
Restoration Agency (BRG) to provide technical support
to villages around the Company’s operations in Riau
and South Kalimantan to establish Peat Care Villages.

In doing all the works mentioned above, we fully realize
that the communities around the Company’s operations
are a crucial stakeholder in determining the progress of the
Company. Acknowledging this, we have set our sustainable
plantation development strategy to be inclusive (left no one
behind). We respect the local communities and have always
put efforts to progress together with them, especially with
theindigenous people. To do this, we have formed a concept
we call creating shared values, where the presence of the
Company is expected to contribute to the economic and
social value developments of the communities through
programs under the four-pillar approach, i.e., economy,
education, health and environment. Further, the Company
has also opened job opportunities, create new economic
sources based on the areas’ potentials, establish and
develop schools, improve the quality of teachers in targeted
schools, offer scholarships and provide healthcare through
its at-plantation polyclinics (Polibun) and integrated service
posts (Posyandul.



Khusus untuk suku Orang Rimba, program
dikonsentrasikan untuk meningkatkan taraf hidup
melalui akses pendidikan dan kesehatan. Jaminan
pemenuhan kebutuhan dasar juga diberikan melalui
penyediaan bahan pangan pokok setiap bulan. Ruang
belajar juga Perseroan bangun agar komunitas Orang
Rimba dapat secara bertahap meningkatkan kapasitas
melalui agricultural learning center (ALC) dimana
proses konsultasi partisipatif dan berorganisasi
dikembangkan. Saat ini, telah terdapat dua ALC
yang memfasilitasi proses pembelajaran mengenai
pertanian.

Secara paralel, Perseroan mendukung Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan PBB (UN SDGs) melalui
kontribusi empat pilar program Corporate Social
Responsibility (CSR). Saat ini Kami sedang bekerja
sama dengan SDGs Center Universitas Padjajaran
untuk melakukan kajian kontribusi program CSR empat
pilar Perseroan terhadap capaian SGDs.

Terlepas dari kemajuan yang dicapai, Kami masih
menghadapi banyak tantangan dalam penerapan
aspek keberlanjutan di lapangan, terutama karena
pandemi Covid-19 yang belum menunjukkan akhir.
Tahun ini merupakan tahun ketiga dalam penerapan
rencana aksi keberlanjutan Perseroan (2018-2020).
Selanjutnya Kami akan melakukan evaluasi pencapaian
target dan penyusunan rencana aksi selanjutnya.
Dukungan dan kepercayaan dari para pemangku
kepentingan akan menjadi energi positif bagi Kami
untuk terus melakukan perbaikan dalam implementasi
komitmen keberlanjutan.

Kami mengapresiasi dan menghaturkan terima kasih
kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam
penerapan prinsip-prinsip kebijakan keberlanjutan
ke dalam operasional Perseroan. Kami berharap,
laporan yang disajikan ini dapat memenuhi harapan
para pemangku kepentingan. Namun demikian, untuk
kekurangan yang masih ada baik dalam penyajian
laporan maupun isinya, Kami terbuka untuk diberikan
masukan dan kritik yang membangun.

Salam lestari,
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Especially for the Orang Rimba communities, programs
are focused toward improving their living standards
through enhanced access to education and healthcare.
Meanwhile, guaranteed fulfillment of basic needs
is provided through the monthly provision of staple
foodstuffs. We also established agricultural learning
centers (ALCs) for the Orang Rimba communities to
improve participatory consultations and gradually
develop their organizational skills. There are currently
two ALCs that facilitate agricultural learning process.

In parallel, we have been taking actions to support
the UN Sustainable Development Goals (UN SDGs)
agenda through the implementation of the Company’s
4-pillar Corporate Social Responsibility (CSR) programs.
Currently, we are working closely with Padjajaran
University’s SDGs Center to study the Company 4-pillar
CSR programs’ contribution toward achieving the SDGs.

Apart from all the progress we have made, we are still
facing lots of challenges in exercising sustainability
aspects throughout our operations, especially with the
Covid-19 pandemic yet showing any sign of ending. The
year 2020 is the third and final year of our sustainability
action plan (2018-2020) implementation, and we will
next be evaluating our target achievements and start
formulating the following action plan. Support and
trust from the stakeholders will certainly be a positive
energy for us to contfinue excelling the implementation
of our sustainability commitments.

Last but not least, we would like to convey our highest
appreciations and thanks to all parties who have
confributed toward the implementation of sustainability
principles throughout the Company’s operations.
And finally, we hope that this report will meet the
expectations from all stakeholders, but remain open for
input and constructive criticisms for the shortcomings
of this report both in terms of the content as well as the
presentation.

Everlasting regards

AV

Joko Supriyono
Chief Communication and Sustainability Officer (CCSO)
Chief Communication and Sustainability Officer (CCSO)
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Gamelan Kerafon Bmy'ar

Gamelan Keraton Banjar merupakan perangkat gamelan yang
berkembang di kalangan Suku Banjar di Kalimantan Selatan.
Instrumennya terdiri dari babun, gendang dua, rebab, gambang,
selentem, ketuk, dawu, sarun, seruling, kanung, kangsi, dan gong.
Pementasan seni pertunjukan yang diiringi oleh Gamelan Banjar kerap
dipergunakan pada acara-acara seremonial dan sakral. Hal tersebut
biasanya dapat dilihat pada jenis sesajen yang dipergunakan. Selain
itu, dapat juga bersifat profan yang dipertunjukan untuk hajatan pada
perkawinan maupun sebagai sebuah tontonan hiburan.

_— e— e— e— e— e— e— e— — —

Gamelan Keraton _Ban/ar

The Gamelan Keraton Banjar is a gamelan instrument developed
among the Banjar Tribe in South Kalimantan. The instruments consist
of baboons, two drums, fiddle, gambang, selentem, percussion, dawu,
sarun, flute, kanung, kangsi, and gong. Performing arts performances
accompanied by Gamelan Banjar are often used at ceremonial and
sacred events. This can usually be seen in the types of offerings
used. In addition, it can also be profane in nature, which is shown for
celebration at marriage or as an entertainment spectacle.
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PROFIL ORGANISASI

PROFILE OF THE ORGANIZATION
(102-1,102-2, 102-3, 102-4, 102-5, 102-7, 102-8, 102-11, 102-13)

VISI/VISION

Menijadi Perusahaan agrobisnis
yang paling produktif dan paling inovatif di dunia.

To be the most productive and innovative
agri-based Company in the world.

MISI/MISION

Menijadi panutan dan berkontribusi

untuk pembangunan dan kesejahteraan bangsa.
To be a role model and contribute to the nation’s
development and prosperity.

i1

144

PT Astra Agro LestariTbk (Perseroan) adalah perusahaan
yang bergerak dalam bidang perkebunan dan telah
menjadi perusahaan terbuka dengan mencatatkan
sahamnya di Bursa Efek Indonesia (BEI) sejak 1997.
Saat ini, Perseroan menjadi salah satu perusahaan
perkebunan kelapa sawit terbesar di Indonesia
dan menghasilkan minyak sawit mentah (CPO) dan
Refined, Bleached, Deodorized Palm Oil (RBDPO)
sebagai komoditi utama. Selain itu perusahaan juga
menghasilkan minyak inti sawit (PKOI, Olein, Stearin,
Palm Fatty Acid Distillate (PFAD] dan bungkil sawit.

Untuk menjaga keberlangsungan usaha, Perseroan
telah mengembangkan industri hilir dengan memiliki
pabrik pengolahan minyak sawit (refinery) yaitu PT
Tanjung Sarana Lestari (PT TSL) yang berlokasi di
Kabupaten Mamuju Utara, Provinsi Sulawesi Barat.
Perseroan juga mengoperasikan refinery di Dumai
yaitu PT Kreasijaya Adhikarya (PT KJA) yang merupakan
foint venture bersama dengan Kuala Lumpur Kepong
Plantation Holdings Sdn, Bhd. Perseroan juga
mengoperasikan pabrik pencampuran pupuk NPK
di Kabupaten Donggala, Provinsi Sulawesi Tengah
(2016) dan Kabupaten Kotawaringin Baratf, Provinsi
Kalimantan Tengah (2017).

Perseroan  mengambil  bagian  dalam  upaya
membangun industri dan iklim usaha yang sehat
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PT Astra Agro Lestari Tbk (The Company) is a company
engaging in the plantation sector business and has
become a public company listed on the Indonesian
Stock Exchange (IDX) since 1997. At present, the
Company is one of the largest oil palm plantation
companies in Indonesia and produces crude palm
oil (CPO) and refined, bleached, deodorized palm oil
(RBDPO) as their main commodities. The Company also
produces palm kernel oil (PKO), olein, stearin, palm
fatty acid distillate (PFAD) and palm meal.

To maintain continuity of the business, the Company
has developed their downstream industry by operating
their own palm oil refinery company, PT Tanjung Sarana
Lestari (PT TSL), located in North Mamuju Regency, West
Sulawesi Province. The Company also runs a refinery
company in Dumai, PT Kreasijaya Adhikarya (PT KJA),
a joint venture with Kuala Lumpur Kepong Plantation
Holdings Sdn, Bhd. In addition, the Company operates
NPK-fertilizer blending facilities in Donggala Regency,
Central Sulawesi Regency (2016) and Kotawaringin
Barat Regency, Central Kalimantan Province (2017).

Further, the Company is playing a role in developing
healthy industry and business climate in Indonesia



di Indonesia melalui kerja sama sektoral maupun
lintas sektoral. Salah satu upaya yang dilakukan oleh
Perseroan dan anak Perusahaannya adalah menjadi
anggota Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia
(GAPKI) dan Asosiasi Produsen Biofuel Indonesia
(APROBI).

Dalam konteks keberlanjutan, Perseroan juga
berkomitmen dalam  Sistem  Sertifikasi  Minyak
Sawit Indonesia yang Berkelanjutan (/ndonesian
Sustainable Palm Oil/ ISPO) yang menjadi mandatori
bagi seluruh perkebunan kelapa sawit di Indonesia.
ISPO merupakan kebijakan yang langsung mendapat
perhatian khusus dari Presiden Rl melalui Keputusan
Presiden No 44 tahun 2020, untuk menjamin bahwa
minyak sawit diproduksi secara berkelanjutan dan
untuk meningkatkan daya saing minyak sawit di tingkat
internasional. Secara global kami juga berkomitmen
untuk berkontribusi dalam pencapaian tujuan besar
pembangunan berkelanjutan (SDGs).

ol %

46 ANAK PERUSAHAAN
46 SUBSIDIARIES

LUAS AREAL > 287.000 Ha
ACREAGE > 287,000 Ha

"~ Xe,

32 UNIT PABRIK PENGOLAHAN

KELAPA SAWIT
32 OIL PALM PROCESSING MILLS

34.383 KARYAWAN
34,383 EMPLOYEES
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through sector and cross-sector cooperations. One of
the efforts the Company and their subsidiaries have
made was by becoming members of the Indonesian
Palm Oil Association (GAPKI) and the Indonesian Biofuel
Producers Association (APROBI).

In the context of sustainability, the Company is
committed to supporting the Indonesian palm oil
certification system (Indonesian Sustainable Palm Qil/
ISPO), which is a mandatory for all oil palm plantations
in Indonesia. ISPO is a policy that has received
special attention from the Indonesian President by
his issuance of Presidential Decree No. 44/2020 that
aims to ensure the sustainable production of palm oil
and to boost the competitiveness of domestic palm oil
at the international level. At the global level, we are
also committed to contributing toward realizing the
sustainable development goals (SDGs).

LUAS AREAL PLASMA> 72.000 Ha
PLASMA ACREAGE > 72,000 Ha

&l o

2 UNIT PABRIK PENGOLAHAN 1 UNIT PABRIK PENGOLAHAN
MINYAK SAWIT MINYAK INTI SAWIT
2 PALM OIL REFINERIES 1 PALM KERNEL OIL REFINERY
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STRUKTUR TATA KELOLA
GOVERNANCE STRUCTURE (102-18,102-22, 102-23, 102-24, 102-26)

Struktur tata kelola Perseroan memegang peran kunci
dalam memastikan keberlangsungan organisasi dan
juga agar visi-misi Perseroan tetap relevan. Struktur
ini berpedoman pada Undang-Undang No. 40 Tahun
2007 tentang Perseroan Terbatas.

1.

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM (RUPS)

Pemegang kekuasaan tertinggi untuk pengambilan
keputusan di Perseroan adalah RUPS. Dalam forum
RUPS para pemegang saham dapat menyampaikan
rekomendasi dan arahan kepada Dewan Komisaris
dan Direksi yang mencakup upaya-upaya untuk
meningkatkan kinerja Perseroan.

DEWAN KOMISARIS

Dewan Komisaris mewakili kepentingan dari para
pemegang saham untuk mengawasi  kebijakan
Perseroan. Dewan Komisaris terdiri dari empat anggota,
tiga di antaranya adalah Komisaris Independen.
Anggota dari Dewan Komisaris dicalonkan dan ditunjuk
melalui RUPS. Dalam menijalankan fungsi, tugas, dan
wewenangnyd, Dewan Komisaris dibantu oleh komite
Nominasi dan Remunerasi serta Komite Audit.

Angky tarya T

§ sidharta Utama
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The Company’s governance structure plays a key role
in ensuring the continuity of the organization and
the relevance of the Company’s vision-mission. This
structure follows the provisions in Law No. 40/2007 on
Limited Liability Company.

1.

GENERAL MEETING OF SHAREHOLDERS (AGMS)

The highest decision-making authority in the
Company is the shareholders’ meeting. In this
forum, shareholders can communicate to the
Board of Commissioners and Directors their
recommendations and directives around the efforts
to improve the Company’s performance.

BOARD OF COMMISSIONERS

The Board of Commissioners represents the shareholders’
interests to oversee the Company’s policy. The Board
of Commissioners consists of four members, three of
whom are Independent Commissioners. Members of
the Board are nominated and appointed by the general
shareholders’ meeting. In carrying out its function, duty
and authority, the Board of Commissioners is assisted by
the Nomination and Remuneration Committee and the
Audit Committee.

Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) 2020
Annual General Meeting of Shareholders (AGMS] 2020




3. DIREKSI

Direksi bertanggung jawab penuh atas pengurusan
Perseroan dalam mencapai visi, misi dan strategi
serta Anggaran Dasar Perseroan. Anggota Direksi
ditunjuk para pemegang saham dalam RUPS dengan
mempertimbangkan ketentuan dari undang-undang
dan peraturan yang berlaku.

Etika dan Integritas
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3. BOARD OF DIRECTORS

The Directors are fully responsible in ensuring that the
Company achieves their vision, mission and strategy,
as well as staying aligned with the Company’s Articles
of Association. The shareholders appoint directors
at the general shareholders’ meeting by putting into
consideration the provisions of existing laws and
regulations.

ETHICS AND INTEGRITY (103-1,103-2, 103-3, 102-16, 102-17, 102-25)

Dalam menjalankan usahanya, Perseroan memiliki
pedoman Kode Etik yang memberi aturan dan
arahan bagi tiap-tiap fungsi organisasi dalam
berpikir dan bertindak agar dapat mematuhi
berbagai aspek Good Corporate Governance
(GCG) dan pelaksanaan kegiatan usaha secara
etis dan profesional. Aspek-aspek yang diatur
dalam pedoman Kode Etik Perseroan adalah (1)
Nilai-nilai dan Prinsip-prinsip Dasar, (2) Pedoman
Etika Bisnis dan Etika Kerja dan (3) Peran Sekretaris
Perusahaan, Audit dan Manajemen Risiko. Semua
pedoman disusun dalam bahasa Indonesia yang
dimengerti oleh setiap karyawan.

Nilai-nilai yang dianut Perseroan merefleksikan
filosofi Catur Dharma Astra, yang secara
khusus mengajak karyawannya menjadi milik
yang bermanfaat bagi bangsa dan negara,
memberikan pelayanan terbaik kepada
pelanggan, menghargai individu dan membina
kerjasama serta senantiasa berusaha mencapai
yang terbaik. Secara khusus, nilai-nilai Perseroan
dinamakan Sapta Budaya Planters, yang mewakili
7 (tujuh) nilai utama Perseroan yakni Budaya Jujur
dan Bertanggung Jawab, Budaya Triple S, Budaya
Fanatik, Budaya Peduli, Budaya Kontrol, Budaya
Pembinaan dan Inovasi serta Budaya Korsa.

Perseroan juga memiliki kebijakan anti korupsidan
anti fraud serta sistem pelaporan pelanggaran
(whistleblowing system) sesuai dengan prinsip
pedoman Tata Kelola Perusahaan Terbuka. Sistem
pelaporan pelanggaran Perseroan bertujuan untuk
menjaga nilai perusahaan serta penanganan
adanyaindikasipenyalahgunaan wewenang, fraud
dan tindakan lainnya yang merugikan perseroan.
Perseroan memiliki Tim Whistleblowing yang
bertugas dalam menjalankan fungsi pengawasan
dan pemeriksaan. Laporan pelanggaran
disampaikan kepada Tim Whistleblowing disertai
bukti-bukti pendukung yang akan dikaji terlebih
dahulu, sehingga Perseroan dapat mengambil
tindakan-tindakan yang diperlukan. Selain itu,
Perseroan akan melakukan tindakan perbaikan
yang dianggap perlu guna mencegah terjadinya
pelanggaran yang sama.

In running the business, the Company is guided
by the Code of Ethics, which provides the rules
and directives for the thinking and acting of every
organizational function in order to comply with
the aspects of Good Corporate Governance (GCG)
and the ethical and professional implementation
of business activities. The aspects regulated by
the Company’s Code of Ethics are (1) Basic Values
and Principles, (2) Business Ethics and Work
Ethics guidelines, and (3) Roles of the Corporate
Secretary, Audits and Risk Management. All the
guidelines are published in Indonesian language
understandable to every employee.

These aforementioned values the Company
adheres to are a reflection of Astra’s Catur
Dharma philosophy, which specifically encourages
employees to be an asset to the state, provide
the best service to customers, respect others
and foster cooperation, and continue striving for
the best. Specifically, these Company values are
called Sapta Budaya Planters, representing the
Company’s 7 (seven) mainideals, which are Culture
of Honest and Responsible, Culture of Triple S,
Culture of Fanatic, Culture of Caring, Culture of
Control, Culture of Coaching and Innovation, and
Culture of Corps Spirit.

The Company also has anti-corruption and anti-
fraud policies, as well as a whistleblowing system,
following the principles of Corporate Governance
of Public Companies. These violation reporting
systems intend to uphold the Company values
and take actions against any indication of abuse
of power, fraud and other behaviors detrimental
to the Company. The Company’s Whistleblowing
Team is task with the supervision and inspection.
Upon receiving reports of violation, along with the
supporting evidence, the Whistleblowing Team will
study the cases and recommend the Company take
the necessary actions. In addition, the Company
will take the required corrective actions in order to
prevent the same violations from occurring.
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Gambus merupakan alat musik yang berkembang sejak abad ke-19
bersama dengan kedatangan para imigran Arab dari Hadramaut
(Republik Yaman) ke nusantara. Gambus adalah alat musik petik
seperti mandolin. Di masyarakat Melayu Riau, lazimnya Gambus
dimainkan untuk mengiringi tarian Zapin dalam berbagai acara adat
dan kegiatan kesenian lainnya. Dalam mengiringi tarian zapin, gambus
dibunyikan serta dikombinasikan penggunaannya dengan alat musik
lain seperti kompang, marwas, bebano, cedul dan gendang.

Gambus Me/ay«

Gambus is a musical instrument developed in the 19" century during
the arrival of Arabic immigrants from Hadhramaut (Republic of Yemen)
in the archipelago. This mandolin-like stringed instrument is played
to accompany Zapin dances at various cultural and art events. In
accompanying the Zapin dances, the Gambus is played in combination
with other musical instruments like kompang, marwas, bebano, cedul
and tambours.
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Perseroan sejak lama telah menerapkan prinsip
— prinsip keberlanjutan dalam setiap langkah
operasional dan secara konsisten melakukan
evaluasi serta perbaikan baik dari sisi kebijakan
maupun implementasinya di lapangan. Perjalanan
implementasi praktik berkelanjutan tersebut dapat
dilihat dari Laporan Keberlanjutan yang diterbitkan
setiap tahun sejak tahun 2008. Prinsip keberlanjutan
yang kami tumbuh-kembangkan diimplementasikan
melalui empat pilar “Corporate Social Responsibility
Astra” yaitu Pendidikan, Kesehatan, Pengembangan
ekonomi, dan Kelestarian Lingkungan.

Pada tahun 2015 Perseroan memperkuat komitmen kelapa
sawit keberlanjutan dengan mencanangkan moratorium
pembukaan lahan baru pada bulan Juni, yang kemudian
diikuti dengan penetapan Kebijokan Keberlanjutan pada
bulan September yang difokuskan untuk menjamin tfidak
ada deforestasi, fidak ada pembukaan baru lahan gambut,
menghormati hak-hak masyarakat lokal dan adat serta
melindungi hak-hak pekerja. Kebijokan ini  berlaku untuk
seluruh operasional dan rantai pasok Perseroan.

The Company has long applied sustainability principles
in every operational activity and has consistently
carried out evaluations and improvements, both in
terms of the policy and implementation in the field. The
journey toward practicing these sustainability principles
is presented in our Sustainability Report, published
annually since 2008. The sustainability principles we
developed are implemented through the four pillars
of “Astra Corporate Social Responsibility (CSR)”, which
are Education, Health, Economic Development and
Environmental Sustainability.

In 2015, the Company strengthened their sustainable palm oil
commitment by putting a moratorium on new land clearing in
June, followed by the September launch of the Sustainability
Policy that focused on ensuring no deforestation and no
new peatland clearing, respecting the rights of local and
indigenous communities, and protecting workers’ rights. This
policy applies to the Company’s operations and supply chain.

IMPLEMENTASI KEBIJAKAN

KEBERLANJUTAN

IMPLEMENTING THE SUSTAINABILITY POLICY

(102-18, 102-22, 102-23, 102-24, 102-26)

Salah satu langkah penting dalam proses implementasi
Kebijakan keberlanjutan adalah disepakatinya kerjasama
Perseroan dan CORE (Consortium of Resource Experts) yang
beranggotakan Daemeter Consulting dan Proforest pada
bulan April 2016. Kerjasama ini menghasilkan Rencana
Aksi_Implementasi Kebijakan Keberlanjutan yang memuat
target kerja 2018-2020 dan berfungsi sebagai panduan
implementasi kebijakan berkelanjutan selama tiga tahun
untuk operasional Perseroan dan rantai pasoknya.

Dalam implementasi rencana aksi tersebut, Perseroan
mengembangkan kerja sama dengan berbagai pihak
baik pemerintah, universitas, lembaga penelitian, lembaga
swadaya masyarakat (LSM) dan  masyarakat. Dalam
prosesnya, Perseroan tetap bekerja sama dengan CORE untuk
aspek — aspek terkait pengelolaan Areal Nilai Konservasi
Tinggi (NKT), standarisasi Sustainability Assessment Tools
(SAT) dan rantai pasok. Capaian dari implementasi telah
kami sampaikan melalui “Progress update” secara periodik
melalui website Perseroan.

Tahun 2020 merupakan waktu akhir dari implementasi
rencana aksi tiga tahun tahap pertama yang telah disusun
pada 2018. Sejok pertengahan tahun, Perseroan telah
mulai mengevaluasi capaian dari rencana aksi tiga tahun
bekerjasama dengan CORE. Proses evaluasi ini akan
berjalan hingga pertengahan tahun 2021 dengan keluaran
rekomendasi catatan-catatan penting yang akan Perseroan
gunakan sebagai  dasar penyusunan rencand  aksi
berikutnya.
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One of the important steps in the Sustainability Policy
implementation is the cooperation agreement in April 2016
between the Company and the Consortium of Resource
Experts (CORE), whose members include Daemeter Consulting
and Proforest. This cooperation resulted in the Sustainability
Policy Implementation Action Plan that contains the 2018-
2020 work targets and functions as the sustainability policy’s
implementation guideline for the Company’s and supply
chain operations during the three-year period.

During the implementation of this action plan, the Company
developed cooperations with various parties, including the
government, universities, research centers, non governmental
organizations (NGOs) and communities. The Company also
maintained their cooperation with CORE to work on the
management of High Conservation Value (HCV) Areas and
the standardization of our Sustainability Assessment Tools
(SAT) and supply chain. We periodically communicate the
achievements from this implementation through the “Progress
Update” section of the Company website.

The year 2020 was the final year of our first three-year
implementation of the action plan we developed in 2018. Since
the middle of last year, the Company has been collaborating
with CORE to start evaluating the accomplishments of the
three-year action plan. This evaluation will run until mid-2021,
targeting to result in recommendations and important notes
the Company will use as one of the bases in developing the
succeeding action plan.


https://www.astra-agro.co.id/wp-content/uploads/2017/12/Sustainability-Policy-1.pdf
https://www.astra-agro.co.id/wp-content/uploads/2017/12/Sustainability-Policy-1.pdf
https://www.astra-agro.co.id/wp-content/uploads/2017/12/Sustainability-Policy-1.pdf
https://www.astra-agro.co.id/wp-content/uploads/2020/01/AAL-Sustainability-Action-Plan-1.pdf
https://www.astra-agro.co.id/wp-content/uploads/2020/01/AAL-Sustainability-Action-Plan-1.pdf
https://www.astra-agro.co.id/wp-content/uploads/2020/01/AAL-Sustainability-Action-Plan-1.pdf
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Gambar 2. Strategi dan pendekatan implementasi Kebijakan Keberlanjutan
Figure 2. Strategy and approach for the Sustainability Policy implementation
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STRUKTUR TATA KELOLA IMPLEMENTASI
KEBIJAKAN KEBERLANJUTAN

SUSTAINABILITY POLICY IMPLEMENTATION GOVERNANCE
STRUCTURE (102-19, 102-20, 102-28, 102-29, 102-30)

Untuk implementasi kebijokan keberlanjutan di
lapangan dan di seluruh rantai pasok, Perseroan
memiliki kelengkapan organisasi yang memadai yang
didukung oleh sumberdaya manusia kompeten dan
berdedikasi. Secara substansi, Direktorat Commucation
and Sustainabilty memainkan peran utama dalam
mencapai target-target keberlanjutan yang dipandu
melalui rencana aksi tiga tahun. Oleh karena kebijakan
keberlanjutan menyentuh berbagai aspek dalam
operasional perusahaan, Perseroan mengembangkan
sistem organisasi matriks yang memungkinkan
koordinasi dan komunikasi antar bagian untuk
berbagi peran dan tanggungjawab dalam kerangka
pencapaian target-target yang telah ditetapkan.
Sebagai contohnya adalah program-program yang
terkait dengan lingkungan dan keselamatan kerja
dikelola oleh divisi Safety, Health & Environment
(SHE), program yang terkait dengan ketenagakerjaan
dikelola oleh divisi Human Capital Management
(HCM) dan penerapan program keberlanjutan di
lapangan akan berkaitan dengan area operation
yang dikelola oleh Direktur Area Operation. Secara
struktural, Vice President of Sustainability bertanggung
jawab melaporkan kemajuan implementasi kebijakan
secara berkala kepada Presiden Direktur dan Chief
Communication and Sustainability Officer (CCSO).

Pada setiap anak perusahaan, organisasi juga
dilengkapi dengan para asisten yang memiliki
kompetensi dan latar pendidikan yang memadai
untuk memastikan substansi  keberlanjutan dapat
terimplementasidengan tepat. Bahkan, Perseroan, juga
membentuk tim khusus terpadu di tingkat lapangan
yang terkoordinasi efektif dengan tim terpadu utama di
kantor pusat untuk memastikan persoalan-persoalan
prioritas seperti pencegahan kebakaran lahan dan
pencegahan penularan Covid-19 dapat tertangani
secara komprehensif dan tuntas.

Sistem manajemen dikembangkan dengan
membangun prosedur (SOP) yang berfungsi sebagai
panduan / acuan organisasidalam menerapkan praktik
keberlanjutan di lapangan yang mengikat semua
komponen perusahaan untuk mengikutinya seperti
prosedur replanting, prosedur pencegahan kebakaran
lahan, prosedur pengelolaan area konservasi,
prosedur ketelusuran rantai pasok, prosedur tata
kelola air dan sebagainya. Konsistensi dan kesesuaian
dalam penerapan prosedur ini dilakukan dengan
kontrol secara kolektif oleh para pimpinan dari setiap
bagian yang terkait.
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To implement the sustainability policy across the
operations and supply chain, the Company is already
equipped with an adequate organizational structure
and the competent and dedicated human resources.
Essentially, the Directorate of Communication and
Sustainability plays the central role in working on
achieving sustainability targets, with support from the
three-year action plan as guideline. However, since
the sustainability policy touches various aspects of the
Company’s operations, the Company has developed a
matrix organizational system that allows coordination
and communication between sections to share roles
and responsibilities in the work to accomplishing the
targets that have been set. Examples of this are the
managements of programs related to environment and
work safety by the Safety, Health and Environment (SHE)
Division and programs related to employment by the
Human Capital Division, while field implementation of
sustainability programs will relate to the operational
area managed by the Director of Area Operation.
Structure wise, the Vice President of Sustainability
is responsible in reporting the progress of policy
implementation periodically to the President Director
and Chief Communication and Sustainability Officer
(CCSO).

In all subsidiaries, the organizational structures are
complemented with assistants that are equipped with
adequate competency and educational background
to ensure the proper implementation of sustainability
substances. Further, the Company deploys anintegrated
special team in the field that has been coordinating
effectively with the Head Office’s integrated team to
ensure that priority issues, such as fire prevention and
Covid-19 transmission prevention, are handled in a
comprehensive and thorough manner.

As for the management system, it has been developed
based on a set of procedures (SOP) that functions
as a guideline/reference for the organization in
implementing sustainability principles in the field that
binds all the organization’s components to comply,
including the procedures for replanting, preventing
fire, managing conservation areas, tracing the supply
chain, managing water, and others. Consistency and
conformity in applying these procedures are maintained
through a collective control by the managers of all the
related sections.
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- CHIEF EXCECUTIVE OFFICER

Gambar 3. Matriks struktur organisasi keberlanjutan
Figure 3. Sustainability organizational structure matrix

Perseroan juga memiliki kelengkapan sumber daya manusia
(SDM) yang memadai yang mampu memahami substansi
keberlanjutan dengan baik. Organisasi didukung oleh SDM
dengan strata pendidikan yang bervariasi  disesuaikan
dengan kebutuhan (Doktor, Master dan Sarjana), latar
pendidikan yang cukup yang berasal dari lulusan dalam
dan luar negeri serta dari Universitas Terkemuka di Indonesia
seperti IPB University, Universitas Indonesia dan  Universitas
Gadjah Mada. Sebagai contoh, dalam bidang konservasi
keanekaragaman hayati, seluruh asisten adalah sarjana
Kehutanan dari universitas terkemuka seperti IPB University
dan Universitas Gadjah Mada. Dalam penyelenggaraan
program pendidikan, Perseroan mempekerjakan 400
sarjana pendidikan dari berbagai Universitas terkemuka
di Indonesia, untuk memastikan bahwa mutu pendidikan
memiliki kualitas yang setara dengan kota-kota besar di
Indonesia. Dalam bidang kesehatan, Perseroan dilengkapi
dengan tenaga medis yang dipimpin oleh para dokter yang
kompeten di bidangnya.

The Company is also equipped with adequate human
resources that are able to well comprehend the core
of sustainability. The organization is supported by
human resources with various educational background
(Doctors, Postgraduates, Graduates), dependent on
the needs. They are graduates from top local and
foreign universities, including IPB University, University
of Indonesia and Gadjah Mada University. As an
example, in the biodiversity conservation department,
all the assistants are forestry graduates from leading
universities like IPB University and Gadjah Mada
University. In carrying out education programs, the
Company employs 400 education graduates from top
universities in Indonesia to ensure that the quality
of education delivered is at par with those of the
Indonesian major cities. In the field of health, the
Company has medical teams led by doctors who are
the best in their respective fields.
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STANDARISASI DAN SERTIFIKASI
STANDARDIZATION AND CERTIFICATION

Upaya Perseroan untuk mencapai standar dalam
mengimplementasikan prinsip-prinsip keberlanjutan
dan pemenuhan persyaratan  sertifikasi telah  dilakukan
dengan beberapa cara untuk memastikan seluruh kegiatan
operasional anak perusahaan telah berpedoman, sinergi
dan memenuhi semua ketentuan dari prinsip-prinsip
keberlanjutan tersebut.

INDONESIAN SUSTAINABLE PALM OIL (ISPO)

Perseroan memiliki komitmen yang tinggi dan terus
mendukung program keberlanjutan minyak sawit yang
ditetapkan oleh pemerintah melalui skema ISPO. Tahun ini,
Presiden Republik Indonesia telah menerbitkan peraturan
nomor 44 Tahun 2020 tentang Sistem Sertifikasi Perkebunan
Kelapa Sawit Berkelanjutan Indonesia yang bertujuan untuk
memberikan penguatan terhadap praktik keberlanjutan
pada bidang perkebunan Kelapa Sawit sekaligus untuk
meningkatkan daya saing minyak sawit di tingkat global.

Hingga tahun 2020, sebanyak 38 anak perusahaan
Perseroan telah tersertifikasi ISPO. Perseroan juga telah
melakukan pemenuhan dari kegiatan penilikan (Surveillance)
ISPO di 31 anak perusahaan yang dilakukan secara periodik-
tahunan oleh lembaga sertifikasi untuk menjamin bahwa
Perseroan masih memenuhi semua persyaratan, prinsip,
kriteria dan indikator ISPO.

Perseroan juga melakukan pendampingan dan fasilitasi
proses penilikan ISPO untuk dua Koperasi Unit Desa (KUD)
binaan di Jambi dan Riau yang telah mendapatkan sertifikat
ISPO pada tahun sebelumnya. Dalam proses resertifikasi dan
penilikan ini, perusahaan melakukan kerjasama dengan
Lembaga Sertifikasi yang telah diakui oleh komite akreditasi
nasional dan internasional.

MINYAK SAWIT YANG HALAL, AMAN DAN SEHAT

Perseroan berkomitmen memproduksi minyak sawit yang
sesuai dengan Standar Keamanan Pangan dan telah
menerapkan Sistem Keamanan Pangan (Hazard Analysis
and Critical Control Point/ HACCP) pada Pabrik pengolahan
minyak kelapa sawit di PT Tanjung Sarana Lestari (PT TSL) dan
Pabrik pengolahan minyak inti sawit di PT Tanjung Bina Lestari
(PT TBL). Perseroan juga menerapkan standar keamanan
pangan SNI ISO 22000: 2009 tentang Sistem Manajemen
Keamanan Pangan di PT TSL dan PT TBL.

Selain itu, Perseroan juga berkomitmen untuk menghasilkan
produk yang halal sesuai dengan Syariat Islam. Sistem
Jaminan Halal (SJH) telah diterapkan untuk  produk
pengolahan minyak sawit yaitu RBDPO, RBD Olein, RBD
Stearin dan PFAD yang diproduksi oleh PT TSL sejak tahun
2015 dan telah mendapatkan sertifikat halal dari Maijelis
Ulama Indonesia (MUI) pada 16 September 2015. Selain
PT TSL, PT TBL juga telah mendapatkan Sertifikat Halal dari
Maijelis Ulama Indonesia sejak 22 Agustus 2017.
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The Company has been working foward meeting the
sustainability principles implementation standards and
fulfilling certification requirements to make sure that
the operations of all subsidiaries are guided by, and
synergized and in compliance with all provisions in the
sustainability principles.

INDONESIAN SUSTAINABLE PALM OIL (ISPO)

The Company is highly committed to and supportive
of the government’s sustainable palm oil program,
the ISPO scheme. In 2020, the Indonesian President
has issued Presidential Regulation No. 44/2020
concerning Indonesian Sustainable Palm Oil Plantation
Certification to strengthen the sustainability practices of
oil palm plantations and improve domestic palm oil's
competitivess at the global level.

By 2020, 38 of the Company’s subsidiaries had been
ISPO-certified. The Company has also been engaging
with a certification bodies to conduct annual ISPO
surveillances for 31 subsidiaries in order to guarantee
that the Company still meets all the ISPO requirements,
principles, criteria and indicators.

The Company also supported and facilitated ISPO
surveillances for two village cooperatives (KUD) in Jambi and
Riau that they closely assisted and had obtained an ISPO
cerfificate in the previous year. During these recerfitication
and surveillance processes, the Company worked together
with a certification body that is recognized by national and
international accreditation committees.

HALAL, SAFE AND HEALTHY PALM OIL

The Company is committed to producing palm oil that
meets Food Safety Standards and has been applying
the Hazard Analysis and Critical Control Point (HACCP)
food safety standards in their palm oil processing plant
PT Tanjung Sarana Lestari (PT TSL) and the palm kernel
oil processing plant PT Tanjung Bina Lestari (PT TBL).
The Company also applies food safety standard SNI
ISO 22000: 2009 on Food Security Management at PT
TSL and PT TBL.

In addition, the Company is committed to manufacturing
products that are halal according to Islamic laws. The
Halal Product Guarantee System (SJH) PT TSLimplements
since 2015 for processing palm oil derivative products,
such as RBDPO, RBD Olein, RBD Stearin and PFAD, has
been certified by the Indonesian Ulema Council (MUI)
on 16 September 2015. Other than PT TSL, PT TBL had
also obtained a halal certificate from the Indonesian
Ulema Council on 22 August 2017.
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INTEGRASI DENGAN SUSTAINABLE
DEVELOPMENT GOALS (SDGS)

INTEGRATING WITH THE SDGS

Perseroan turut serta mendukung upaya dalam
mencapai tujuan pembangunan keberlanjutan
pada skala global dengan mengintegrasikan
praktik-praktik kami yang mengacu pada Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). SDGs telah
diadopsi oleh 193 negara di seluruh dunia sebagai
bagian dari agenda pembangunan berkelanjutan
baru untuk mengakhiri kemiskinan, melindungi
planet ini dan memastikan kesejahteraan bagi
semud.

Sebagai bagian dari komitmen mendukung
pemenuhan SDGs skala nasional, pada akhir tahun
ini Perseroan memulai kerjasama dengan SDGs
Center Universitas Padjajaran untuk melakukan
kajian komperehensif terkait kontribusi Perseroan
terhadap SDGs pada level grup. Tujuan dari kajian
ini adalah untuk melihat pencapaian dan gap
antara praktik CSR yang telah berjalan dengan
indikator-indikator SDGs. Hasil dari kajian ini akan
digunakan sebagai dasar penyusunan rencand
implementasi keberlanjutan yang terintegrasi
dengan indikator-indikator SDGs. Kajian ini
dilakukan hingga kuartal satu 2021.

Metodologi yang digunakan oleh SDGs Center
Universitas Padjajaran adalah mengadaptasi
pada metode yang ditetapkan oleh UNESCAP
(United Nations Economic and Social Commission
for Asia and the Pacific/ diantaranya adalah
dengan content analysis. Metode ini dilakukan
oleh beberapa orang ahli dibidangnya untuk
mengintepretasikan indikator SDGs ke dalam
kegiatan yang dapat dilakukan untuk pemenuhan
indikator tersebut. Berdasarkan hasil intepretasi
tersebut, kemudian dilakukan analisis terhadap
data dan informasi dari program dan kegiatan
CSR yang telah dilakukan oleh Astra Agro selama
tahun 2020. Analisis dilakukan untuk mengetahui
tautan kegiatan terhadap tujuan, target dan
indikator yang ditetapkan dalam SDGs. Tujuannya
adalah untuk mengetahui keterkaitan program/
kegiatan CSR vyang sejalan dengan SDGs. Pada
sisi lain, Perseroan juga mendapatkan masukan
dan rekomendasi untuk dapat memperlebar jenis
dan jangkauan program/kegiatan selanjutnya
yang dapat memberikan kontribusi nyata pada
pencapaian SDGs.

The Company participates in supporting efforts
to achieve sustainable development goals on a
global scale by integrating our practices that refer
to the Sustainable Development Goals (SDGs).
The SDGs have been adopted by 193 countries
around the world as part of a new sustainable
development agenda to end poverty, protect the
planet, and ensure prosperity for all.

As part of the commitmentto support the fulfillment
of SDGs on a national scale, at the end of this year
the Company began collaborating with the SDGs
Center at the University of Padjajaran to conduct
a comprehensive study related to the Company's
contribution to SDGs at the group level. The
purpose of this study is to see the achievements
and gaps between existing CSR practices and
SDG indicators. The results of this study will be
used as the basis for preparing an integrated
sustainability implementation plan using SDGs
indicators. This study is conducted until the first
quarter of 2021.

The methodology wused by the Padjajaran
University SDGs Center adapting to the method
established by the UNESCAP (United Nations
Economic and Social Commission for Asia and the
Pacific), including content analysis. This method is
used by several experts in their respective fields
to interpret SDG indicators into activities that can
be carried out to meet these indicators. Based on
the results of this interpretation, an analysis of
the data and information from the CSR programs
and activities performed by Astra Agro was then
carried out in 2020. The analysis was conducted
to determine the link of activities to the objectives,
targets, and indicators set in the SDGs. The aim
is to determine the relationship between CSR
programs/activities that are in line with the SDGs.
On the other hand, the Company also receives
input and recommendations in order to be able to
widen the types and range of further programs/
activities that can make real contributions to the
achievement of the SDGs.
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Secara umum, alur kerja dalam melakukan kajian
ini adalah sebagaimana digambarkan pada
diagram alir berikut :

Alur kerja proses kajian
kontribusi Astra Agro
terhadap SDGs

Tagging

Machine
Learning

Data CSR

e K .

In general, the workflow for this study is presented
in the flowchart below:

Reporting

Laporan pendahuluan|

2020 | 2020

bersumber dari

uantitatif |
Quantitative

e Kualitatif | °
Qualitative

e Manual

e Verifikasi|
Verification

Initial report
Laporan Akhir | final report

Matriks | mairix e |dentifikasi
Verifikasi | masalah
Verification
| Problem
Identification
Input Data «  Bes-
practices

identification

kegiatan CSR seluruh

The data is sourced from the CSR activities of all

anak perusahaan Astra Agro sepanjang tahun
2020 yang kemudian dikonversi dalam bentuk
matriks yang ferdiri dari empat bagian yaitu
matriks pentautan (tagging), matriks keterkaitan
parapihak (stakeholders), matriks praktek terbaik
(best practice) dan matriks masalah.

Pada proses pentautan, metode yang dilakukan
adalah dengan menggunakan machine learning
khususnya melalui text mining dan text prediction
serta metode secara manual. Pentautan secara
manual dilakukan oleh beberapa orang yang
telah memiliki keahlian dan pemahaman dalam
memetakan program aksi pencapaian SDGs
ke dalam target dan indikator berdasarkan
kesamaan kata-kata, pengertian atau objektifnya.
Selanjutnya dilakukan pleno verifikasi hasil
pentautan untuk memastikan hasil akhir dan
menyepakati pentautan tersebut pada level
tujuan, target maupun indikator.

Analisis kontribusi kegiatan CSR Perseroan
terhadap SDGs dilakukan dengan pendekatan
kuantitatif ~ dan kualitatif  yaitu dengan
mengkuantifikasi dan visualisasi hasil pentautan
baik per program, kegiatan maupun sub kegiatan
berdasarkan tujuan, target dan indikator. Di
dalam melakukan analisis perlu dilakukan secara
cermat agar tidak terjadi overclaim namun
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Astra Agro subsidiaries throughout 2020 which
are then converted into a matrix consisting of
four parts which consist of the tagging matrix,
stakeholder linkage matrix, best practices matrix,
and the problem matrix.

In the linking process, the method of choice is the
use of machine learning, in particular through text
mining and text prediction and manual methods.
Manual linking is performed by several people who
have expertise and understanding in mapping the
action program for taking the SDGs into targets
and indicators based on their words, meanings, or
objectives. Next, a plenary of verifying the results
of the linking is carried out to ensure the final
results and reach an agreement on the linking at
the objective, target, and indicator levels.

The analysis of the contribution by the Company's
CSR activities to the SDGs is performed using
quantitative and qualitative approaches by
quantifying and visualizing the results of linking
whether by program, activity and sub-activity
based on objectives, targets, and/or indicators.
In carrying out the analysis, it is necessary that
great care is taken so that there are no issues



juga tidak boleh terjadi keterlewatan program/
kegiatan/sub kegiatan terhadap tujuan, target
maupun indikator SDGs.

Kajian ini masih memiliki beberapa keterbatasan
seperti hanya dilakukan terhadap laporan/data
yang disampaikan (desk study) dan belum dapat
dilakukan verifikasi ke lapangan sehubungan
dengan kondisi Pandemi Covid-19. Oleh karena itu
hasil kajian ini masih bersifat dinamis dan dapat
berkembang seiring dengan penyajian informasi
dan data yang lebih komprehensif termasuk pada
kegiatan inti Perseroan (core business). Dari hasil
kajian dan analisis ini, dapat diketahui bahwa
kegiatan CSR Perseroan telah sejalan setidaknya
dengan 12 tujuan, 61target dan 98 indikator SDGs.
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of overclaiming in addition to also ensuring that
there are no missed programs, activities, or sub-
activities towards the SDGs goals, targets or
indicators.

This study still has several limitations, such as only
being carried out in reports/data submitted (desk
study) and the inability to conduct verifications
on the field due to the challenges posed by the
Covid-19 Pandemic. Therefore, the results of this
study are still dynamic in nature and have the
potential to develop in line with the presentation of
more comprehensive information and data, such
as those involving the Company's core activities
(core business). From the results of this study and
analysis, it can be seen that the Company's CSR
activities are in line with at least 12 objectives, 61
targets and 98 SDGs indicators.

SUSTAINABILITY ASSESSMENT TOOLS (SAT)
SUSTAINABILITY ASSESSMENT TOOLS (SAT)

Untuk menjaga performance serta menilai tingkat
kesesuaian penerapan prinsip keberlanjutan
di lapangan, Perseroan telah mengembangkan
mekanisme penilaian internal dengan nama
Sustainability  Assessment  Tools. Penilaian
dilakukan oleh tim auditor internal terhadap
semua anak perusahaan secara bertahap
dengan periode waktu tertentu. Hasil penilaian
yang dilakukan berfungsi sebagai umpan balik
bagi Perseroan untuk terus melakukan upaya
perbaikan di berbagai bidang terutama yang
terkait dengan penerapan aspek keberlanjutan.

To maintain performance and assess conformity
level of sustainability principles’ implementations
inthefield, the Company has developed aninternal
assessment mechanism called the Sustainability
Assessment Tool. The assessments, carried out by
the Internal Audit team, is performed gradually on
all subsidiaries for certain period of time. Results
from these assessments function as a feedback for
the Company to continue making improvements
in all aspects, especially those that relate to the
implementation of sustainability aspects.
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MEMBANGUN HUBUNGAN DENGAN

PEMANGKU KEPENTINGAN
STAKEHOLDER ENGAGEMENT(103-1, 103-2, 103-3, 102-21, 102-40, 102-42,

102-43, 102-44)

Pemangku kepentingan memainkan peranan
yang sangat penting dalam membantu Perseroan
berproses menjadi perusahaan kelapa sawit yang
berkelanjutan. Perseroan berkomitmen untuk
terus membangun hubungan yang konstruktif
dengan para pemangku kepentingan dengan
metode yang disesuaikan pada setiap pemangku
kepentingan agar lebih efektif (Tabel 1).

Perseroan mengembangkan kerjasama dengan
mitra-mitra terkait agar tujuan keberlanjutan
mengenai sasaran yang ditargetkan dalam
rencana aksi. Untuk sebagian besar aspek
keberlanjutan seperti pengelolaan gambut,
pencegahan dan pengendalian kebakaran
lahan, pengelolaan keanekaragaman hayati dan
pemberdayaan masyarakat adat, Perseroan harus
berkolaborasi erat dengan pemerintah pusat dan
daerah. Pengelolaan gambut dikonsentrasikan
padakonsultasidansupervisipengelolaan gambut
dengan Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (KLHK) dan Badan Restorasi Gambut
(BRG). Untuk pencegahan dan pengendalian
kebakaran lahan kami berkolaborasi dengan
Manggala Agni dalam peningkatan kapasitas tim
internal dan Masyarakat Peduli Api (MPA), serta
mengembangkan pendekatan multipihak dengan
Pemerintah daerah, Asosiasi, dan Masyarakat.
Perseroan juga berkolaborasi dengan Taman
Nasional yang dikonsentrasikan pada kolaborasi
program pemberdayaan Orang Rimba bersama
Taman Nasional Bukit Dua Belas (TNBD) dan
Konservasi Gajah Sumatera bersama Balai
Konservasi Sumberdaya Alam Aceh.

Sebagai upaya vyang lebih luas, Perseroan
menginisiasi dan terlibat dalam program
multipihak untuk program pemberdayaan Orang
Rimba dan pencegahan serta pengendalian
kebakaran lahan. Capaian dalam kerjasama
dan kolaborasi dengan mitra-mitra yang telah
disebutkan akan dibahas lebih lanjut dalam
laporan ini.
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Stakeholders play a crucial role in supporting
the Company progress toward becoming a
sustainable palm oil company. For this reason, the
Company is committed to continue developing a
constructive relationship with stakeholders using
methods that have been tailored specifically for
each stakeholder in order to make engagement
more effective (Table 1).

In practice, the Company has been developing
collaborations with relevant partners to achieve
the sustainability targets set in the action plan.
For a large part of the sustainability aspects, like
peat management, fire prevention and mitigation,
biodiversity management and traditional
communities’ empowerment, the Company must
form close cooperations with the central and
regional governments. Cooperation in peat
management focuses on consultations and peat
management supervision with the Ministry of
Environment and Forestry (KLHK) and the Peatland
Restoration Agency (BRG). For fire prevention
and mitigation, we have been collaborating with
Manggala Agni to conduct capacity development
programs for the internal teams and Community
Cares about Fire (MPA), and in developing a
multistakeholder approach for engaging regional
governments, associations and communities. The
Company is also working with National Parks, with
special focuses on the Orang Rimba communities’
empowerment programs with the Bukit Dua Belas
National Park (TNBD) and Sumatran elephant
conservation programs with the Aceh Center for
Natural Resources Conservation (BKSDA).

In a broader effort, the Company has initiated
and is involved in multistakeholder programs
to empower the Orang Rimba communities and
fire prevention and mitigation. Accomplishments
from these cooperations and collaborations with
partners will be discussed further in this report.



Pemangku Kepentingan
Stakeholder

Pemegang saham dan pemodal ||
Shareholders and investors

Karyawan || Employees

Pemasok (termasuk petani) || Suppliers
(including smallholders)

| OUR APPROACH TO SUSTAINABILITY|

Tabel 1. Upaya keterlibatan pemangku kepentingan

Table 1. Stakeholder engagement efforts

Topik Kunci

Key Topics/Concerns

Metode Pelibatan Pemangku
Kepentingan

Stakeholder Involvement Method

Komitmen keberlanjutan Astra Agro dan
kemajuan implementasi pada seluruh
aspek || Astra Agro’s sustainability
commitment and implementation progress in
all aspects

e Keterlibatan karyawan dalam .
pengambilan keputusan || Employee
involvement in decision-making

e Karir dan pengembangan || Career o
and development

e Hak dan kesejahteraan karyawan || e
Employee rights and welfare

*  Penyampaian keluhan || Addressing e
Grievance

e Kepatuhan pada Kebijakan

Keberlanjutan Astra Agro || J
Compliance to Astra Agro’s sustainability
policy .

e Penanganan keluhan yang
disampaikan oleh pemangku
kepentingan lainnya || Handling of o
grievance filed by other stakeholders

e Ketelusuran rantai pasok || .
Traceability of supply chains
e  Peningkatan kapasitas aspek 3

keberlanjutan || Capacity improvement
of sustainability aspects

Korespondensi || Correspondence
Pertemuan periodik || Periodic
meeting

Laporan kemajuan keberlanjutan
triwulan || Quarterly sustainability
progress report

Laporan keberlanjutan ||
Sustainability report

Website perusahaan || Company
website

Pertemuan periodik dengan serikat
pekerja || Periodic meeting with labor
union

Tabloid infernal bulanan || Monthly
internal tabloid

Maialah internal triwulan || Quarterly
internal magazine

Prosedur penanganan keluhan ||
Grievance handling procedure

Pertemuan langsung yang intensif ||
Intensive direct meeting

Kunjungan lapangan untuk
penilaian kepatuhan || Field visit for
compliance assessment

Lokakarya keberlanjutan pemasok
|| Suppliers’ sustainability workshops
Laporan keberlanjutan ||
Sustainability report

Website perusahaan || Company
website
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Pelanggan || Customers

~

Masyarakat Lokal || Local communities

Pemerintah || Government

Akademisi || Academics

Komitmen keberlanjutan Astra
Agro dan kemajuan implementasi
pada seluruh aspek || Astra Agro's
sustainability commitment and imple-
mentation progress in all aspects
Ketfelusuran rantai pasok ||

Traceability of supply chains .
Penanganan keluhan || Grievance
handling .

Kesempatan untuk berkolaborasi ||
Opportunity for collaboration

Penyelesaian konflik || Conflict

resolution °
Penyampaian keluhan ||
Addressing grievance .

Terjaminnya hak-hak masyarakat

lokal || Guarantee of local communities” @
rights

Keamanan dan hubungan kondusif

|| Security and conducive relations o
Pemberdayaan dan kesejahteraan

|| Empowerment and welfare

Kepatuhan pada peraturan
perundangan pada aspek legalitas,
lingkungan dan sosial || Compliance
to laws and regulations in legal, envi-
ronmental, and social aspects
Ketersediaan informasi yang
relevan dengan kepentingan
pemerintah || Availability of information
relevant fo the government's inferests

Kesempatan untuk berkolaborasi
dalam inisiasi keberlanjutan atau
riset || Opportunity to collaborate in

initiations of sustainability or research
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Pertemuan langsung || Direct meeting
Kunjungan lapangan || Field visit
Laporan kemajuan keberlanjutan
triwulan || Quarterly sustainability
progress report

Laporan keberlanjutan || Sustainabil-
ity report

Website perusahaan || Company
website

Mekanisme resolusi konflik || Conflict
resolution mechanism

Mekanisme penanganan keluhan ||
Grievance handling mechanism
Mekanisme PADIATAPA || FPIC
mechanism

Program CSR pendidikan, ekonomi
dan kesehatan || Education, economy,
and health CSR programs

Program kolaborasi bersama
pemerintah dan LSM || Collaboration
programs with the government and
NGOs

Pertemuan langsung || Direct meeting
Forum multistakeholder ||
Multi-stakeholder forum

Konsultasi || Consultation

Pertemuan langsung || Direct
meeting

Konsultasi || Consultation
Kunjungan lapangan || Field visit
Publikasi || Publication
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e Komitmen keberlanjutan Astra Agro

suppliers

e Transparansi informasi ||

dan kemajuan implementasi || Asira
Agro’s sustainability commitment and
implementation progress

e  Kepatuhan pemasok pada
Kebijakan Keberlanjutan || Supplier's
compliance to sustainability policy

e Penanganan keluhan yang
ditujukan kepada pemasok ||
Handling of grievance directed at

Korespondensi || Correspondence
Pertemuan langsung || Direct meeting
Kunjungan lapangan || Field visit
Laporan kemajuan keberlanjutan
triwulan || Quarterly sustainability
progress report

e Laporan keberlanjutan ||
Sustainability report

*  Website perusahaan || Company
website

Transparency of information

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) ||
Non-Government Organization

activities

Media || Media

e  Publikasi program CSR Astra Agro
dan kegiatan lainnya || Publication of
Astra Agro’s CSR programs and other

e  Perspektif yang objektif pada
perusahaan dan industri sawit ||
The objective perspective of the
Company and palm oil industry

Pemberdayaan masyarakat adat ||
Empowerment of indigenous peoples

Forum dan lokakarya media || Forum
and media workshop

Andlisis isu || Issue analysis
Kunjungan lapangan || Field visit
Media gathering || Media gathering
Media monitoring bulanan ||
Monthly media monitoring

e Kesempatan untuk berkolaborasi
dalam inisiasi keberlanjutan ||
Opportunity to collaborate in O
sustainability initiations

e Serfifikasi keberlanjutan ||
Sustainability certification .

¢ Integrasi sistem dan alat website
implementasi || Integration of system

Pertemuan langsung || Direct meeting
Forum mulfistakeholder ||
Multistakeholder forum

Website perusahaan || Company

and implementation tools

Asosiasi dan Lembaga terkait industri ||
Associations and industry related institutions

MENERIMA DAN MENANGANI KELUHAN
RECEIVING AND HANDLING GRIEVANCE

(103-1, 103-2, 103-3, 102-17)

Perseroan telah mengembangkan sistem yang dapat
menerima dan memastikan keluhan yang masuk dapat
tertangani dengan baik. Setiap pemangku kepentingan
dapat menyampaikan keluhan melalui mekanisme
yang telah disediakan. Pada tingkat anak perusahaan
Perseroan, keluhan juga dapat disampaikan langsung
kepada penanggung jawab yang telah ditunjuk di
setiap anak perusahaan sehingga memudahkan
masyarakat dalam menyampaikan keluhannya.

The Company has developed a system that can receive
grievances and ensure that all of them can be handled
properly. Every stakeholder can submit their grievance
using the established mechanism. At the subsidiary
level, grievances can be channeled directly to the
responsible persons appointed in every subsidiary so
that local communities can express their complaints
more easily.
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Merupakan sebutan alat musik petik tradisional Suku Dayak Kenyah
di desa Pampang, Kalimantan Timur. Alat musik ini memiliki bentuk
yang khas seperti: panjang semeter, ramping dengan bagian ujung
diberikan ornamen Dayak, seperti kepala burung enggang atau
aneka ukiran. Dalam kehidupan sehari-hari Suku Dayak, Sampek juga
digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan maksud-maksud
serta puja-puji kepada yang berkuasa, baik itu roh-roh maupun
manusia biasa yang berkuasa. Selain itu, Sampek juga digunakan
untuk mengiringi berbagai macam tarian Suku Dayak.

_— e— e— e— e— e— e— e— — —

Jampek

A stringed traditional musical instrument of the Dayak Kenyah Tribe
in Pampang Village, East Kalimantan. This instrument has a unique
shape; it is one meter long, slim, and the tip is decorated with Dayak
ornaments like a hornbill head or carved with various designs. The
Dayak people also use the Sampek as means to convey wishes and
praises to those in power, may it be spirits or other humans in power.
Other than that, the Sampek is played to accompany the performance
of various Dayak dances.
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TARGET DAN PENCAPAIAN 2020
TARGETS AND ACHIEVEMENTS OF 2020 (102-15)

Komitmen

Commitments

Target 2020

Pencapaian 2020
Achievements 2020

Tidak Ada Deforestasi
No Deforestation

P

Tidak Ada Kebakaran
No Burning

Ox

Emisi GRK
GHG Emissions

©
-

v/
N\

Targets 2020

Seluruh penyebab deforestasi o
dapat termitigasi

Mitigate all causes of deforestation
Melakukan perbaikan lingkungan
dengan kegiatan rehabilitasi dan
restorasi

Environmental improvements through
rehabilitation and restoration programs

Tidak ada kebakaran di dalam
areal izin pengelolaan

No fires inside the permitted managed
area

Penambahan 8 kelompok
Masyarakat Peduli Api (MPA)

The addition of eight Community Cares
about Fires (MPA) groups

Melakukan pemantauan
kebakaran lahan pada pemasok
pihak ketiga o
Monitor land fire in third party suppliers

Menurunkan emisi gas rumah kaca
(GRK) melalui efisiensi dan alternatif
lainnya

Mitigate Greenhouse Gas (GHG)
emissions through efficiency and other
alternative methods
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Pencegahan deforestasi telah
dilaksanakan dengan patroli

rutin, edukasi dan pedekatan ke
masyarakat

Deforestation prevention was carried
out through regular patrolling and
educating and approaching the
communities

Perusahaan tidak melakukan
perluasan kebun pada areal NKT
dan SKT

No land clearing in HCV and HCS areas
Penanaman > 40.000 pohon di
areal sempadan sungai, mangrove
dan areal potensial lainnya dengan
total luasan > 80 Ha

Planted > 40,000 trees along riparian
areas, mangrove and other potentials
areas, fotaling to more than 80 ha of
planted area

Sebanyak satu titik api pada
areal yang belum dikelola dapat

dipadamkan dengan cepat
One hotspot found in an unmanaged

area was extinguished quickly
Telah terbentuk 8 kelompok
MPA baru sehingga saat ini total

terdapat 88 kelompok MPA
Established eight new MPAs, making a
total of 88 MPAs at present

Dilakukan pemantauan hotspot
pada seluruh pemasok CPO dan
pemasok buah (plasma, kkpa,
perusahaan pihak ketiga)

Monitor hotspots in all CPO suppliers
and FFB suppliers (plasma, KKPA, third-
party companies)

Penurunan emisi GHG sebesar >10
% dari penggunaan biodiesel (B20),
pengurangan penggunaan pupuk
dan penggunaan methane capture
Mitigated GHG emissions by >10%
through the use of biodiesel (B20) fuel,
decreased use of fertilizers and use of
methane capture



Konservasi Gambut
Peat Conservation

| TARGETS AND ACHIEVEMENTS OF 2020 |

Melakukan evaluasi terhadap
standar pengelolaan lahan gambut
Evaluate the peatland management
standards

Melakukan praktek pengelolaan
lahan gambut sesuai dengan

aturan perundangan
Manage peatland in accordance with
the laws and regulations

Melanijutkan kolaborasi dengan
ahli dari Balai Besar Sumber
Daya Lahan dan Pertanian
(BBSDLP), Balai Penelitian
Agroklimat dan Hidrologi
(Balitklimat), Balai Penelitian
Tanah (Balitnah), Balai
Pengkaijian Teknologi Pertanian
(BPTP), & Balai Penelitian
Pertanian Lahan Rawa (Balitra)
untuk membangun sistem

dan praktek terbaik dalam
pengelolaan lahan gambut
Continued collaborations with
experts from the Indonesian Center
for Agricultural Land Resources
Research and Development
(BBSDLP), the Indonesian
Agroclimate and Hydrology
Research Institute (Balitklimat),
Indonesian Soil Research Institute
(Balitnah), Center for Agricultural
Technology Assessment and
Development (BPTP) and Indonesian
Wetland Research Institute (Balitra)
to develop the best practices and
system for peatland management
Melanijutkan kolaborasi dengan
Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan (KLHK) dan
Badan Restorasi Gambut (BRG)
dalam pemenuhan peraturan
terkait standar pengelolaan
gambut

Continued collaborations with the
Ministry of Environment and Forestry
(KLHK) and the Peatland Restoration
Agency (BRG) to comply with the
regulations on peat management
standards

Menyelesaikan penyusunan
panduan dan indikator
pengelolaan gambut lestari
bersama ahli gambut

Set sustainable peat management
guidelines and indicators with peat
experts
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Menghormati Hak Asasi Manusia e  Penerapan strategi hak asasi e Tidak ada pelanggaran hak-hak
Respect for Human Rights manusia sejalan dengan the United pekerja selama tahun 2020
Nations Guiding Principles on No violation of workers’ rights in
Business and Human Rights 2020
Implement a human rights strategy that ~ ® ~ Melanjutkan program
is in line with the United Nations Guiding pemberdayaan Orang
Principles on Business and Human Rimba melalui pendekatan
Rights multipihak (konsorsium) dengan
*  Mengembangkan program keterlibatan di dalam Forum
pemberdayaan untuk Orang Rimba Kemitraan Pembangunan

Develop programs fo empower the

' o Sosial Suku Anak Dalam
Orang Rimba communities

yang beranggotakan 12
institusi. Program yang telah
diimplementasikan disesuaikan
dengan arahan dari forum
yang menyasar kepada tiga
entitas kebutuhan utama yaitu
ruang penghidupan, sumber
penghidupan dan akses
layanan. Kegiatan yang telah
dilakukan seperti : (1) Program
ketahanan pangan dengan
pemberian bantuan bahan
kebutuhan pokok >7.000
paket, (2) Program peningkatan
ekonomi, (3) Program kesehatan
dengan memberikan >350
kali layanan kesehatan dan (4)
Program pendidikan dengan
memberi manfaat bagi > 370
siswa anak Orang Rimba
Continued Orang Rimba
empowerment programs through
our involvement in the Suku

Anak Dalam Social Development
Partnership Forum, a multi-
stakeholder approach (consortium)
consisting of 12 organizations.
Programs we implemented are in
accordance with directions from
the forum, targeting three primary
needs, i.e., living space, source of
livelihood and access to services.
Some of the activities are: (1) Food
security program through the
distribution of >7,000 packages

of staple foodstuff, (2) Economic
improvement program, (3) Health
program through the provision

of >350 health services, and (4)
Education program through the
provision of education benefits to
>370 Orang Rimba students
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Sumber Pasokan yang Bertanggung
Jawab
Responsible sourcing

Q/
X

Petani dan Pemasok TBS

Smallholders and FFB Suppliers
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Melanjutkan 100% tertelusuri
sumber pasokan ke tiga refinery
Continue 100% source traceability for
supplies to three refineries

Melakukan peningkatan kapasitas
pemasok CPO/PKO

Capacity building programs for CPO/
PKO suppliers

Melakukan pemantauan pemasok
pada tingkat grup dan memastikan
implementasi kepatuhan pemasok
pada kebijakan keberlanjutan
Monitor suppliers at the group level and
ensure suppliers’ compliance with the
Company’s Sustainability Policy

Melakukan sembilan pilot project
ketelusuran ke kebun pada tingkat
petani

Start nine traceability pilot projects at the
smallholder level

Menyertakan petani dalam rantai
pasok

The inclusion of smallholders in the
supply chain

Sumber pasokan di tiga refinery
100% tertelusuri

100% traceability of the three refineries’
supplies are maintained

Sebanyak 96 peserta dari 29 grup
pemasok telah mengikuti dua
webinar susfainability workshop
As many as 96 participants from 29
groups took part in two sustainability
workshops

83% pemasok melakukan penilaian
mandiri menggunakan SAT

dan 84% pemasok melakukan
pendataan ketelusuran sumber
pasokan TBS

83% of suppliers conducted self-assess-
ments using SAT and 84% of suppliers
collected data to trace FFB supply
sources

Sebanyak 43 anak perusahaan
Perseroan telah dinilai
menggunakan SAT

As many as 43 Company subsidiaries
have been assessed using SAT
Pemantauan pemasok telah
dilakukan pada tingkat grup
Supplier monitoring has been conduct-
ed at the group level

Mempertahankan ketelusuran

ke kebun 100% pada tingkat
pemegang DO

Maintain 100% traceability at the DO
holders level

Ketelusuran ke kebun sampai
tingkat petani pada sembilan PKS
telah dilakukan dengan rata-rata
kemajuan 84%

Accomplished traceability at the
smallholder level for nine mills, with an
average progress of 84%
Melaksanakan program dukungan
pada + 44.000 petani pemasok
Carried out support programs for +
44,000 smallholders
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Adalah sebuah alat musik pukul yang berasal dari Aceh. Menurut
kepercayaan masyarakat Aceh, alat musik ini diciptakan oleh Syekh
Ahmad bin Rifa'i yang merupakan pendiri tarikat Rifa'iyyah. Rapai
merupakan alat musik tradisional Aceh yang ditabuh menggunakan
tangan kosong, tidak menggunakan stik. Rapai biasanya berperan
untuk mengatur ritme, tempo, gemerincing saat lantunan syair-syair
bernuansa Islami sedang dinyanyikan. Suara rapai juga membuat
suasana lebih hidup, semarak dan bisa menumbuhkan semangat
penonton yang sedang menyaksikan suatu pertunjukan. Rapai ini juga
digunakan hampir semua seni tarik suara tradisional di Aceh.

Rapar

The Rapai is a percussion instrument originating from Aceh. It is an
Acehnese percussion instrument played by hitting it with bare hands.
Rapai is usually used to guide rhythm and tempo, and gives the jingle
sounds when Islamic chants are being sung. Sound of the Rapai livens
up the environment and grows the enthusiasm of audience watching
a performance. Rapai is also used to accompany Acehnese traditional
songs.
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Perseroan berkomitmen memastikan sumber pasokan
bahan baku (minyak sawit (CPO), minyak inti sawit
(PKO) dan buah sawit (TBS)) untuk produksi berasal dari
sumber-sumber yang dapat dipertanggungjawabkan.
Upaya ini dilakukan dengan memastikan setiap
sumber pasokan yang memasuki rantai pasok Kami
telah melalui proses uji kelayakan (aman dari resiko
lingkungan dan sosial), dapat ditelusuri asalnya, dan
berkomitmen selaras dengan Kebijakan Keberlanjutan
Astra Agro.

The Company is committed to ensuring that source
of raw material supplies (crude palm oil (CPO), palm
kernel oil (PKO) and fresh fruit bunch (FFB)) for palm
oil production originate from reliable sources. We
have been ensuring that suppliers within our supply
chain have passed a due diligence process (safe from
environmental and social risks), are traceable and have
commitments in line with the Astra Agro Sustainability
Policy.

MINYAK SAWIT DAN MINYAK INTI SAWIT
CRUDE PALM OIL (CPO) AND PALM KERNEL OIL [PKO)

(103-1, 103-2, 103-3, 102-10, 308-1, 308-2, 414-2)

1. Ketelusuran

Perseroan terus mempertahankan 100% ketelu-
suran sumber pasokan CPO dan PKO yang telah
dicapai sejak tahun 2018 di seluruh refinery dan
trading yakni Kreasi Jaya Adhikarya (KJA), Tanjung
Bina Lestari (TBL) dan Tanjung Sarana Lestari (TSL).
Pada tahun 2020, asal pasokan berasal dari 46
pabrik kelapa sawit (PKS) (22 internal dan 24 ek-
sternal) dengan komposisi yang dapat dilihat pada
Gambar 4. Daftar supplier dapat dilihat di sini.

B KA
W TSt
TBL

B TRADING

Chart dalam : PKS Internal
Inner chart : Internal mills
Chart luar : PKS Eksternal
Outer chart : External mills

1. Traceability

Since 2018, the Company has been maintaining
100% of CPO and PKO supplies traceability in all
their refining and trading activities at Kreasi Jaya
Adhikarya (KJA), Tanjung Bina Lestari (TBL) and
Tanjung Sarana Lestari (TSL). In 2020, supplies were
sourced from 46 mills (22 internal dan 24 external),
with the composition as presented in the Figure.4.
List of all suppliers are available at here.

Gambar 4. Ketelusuran sumber pasokan CPO/PKO selama tahun 2020
Figure 4. CPO/PKO supplier traceability in 2020

Ketelusuran sumber pasokan TBS dari pemasok
CPO pihak ketiga dilakukan secara bertahap
seperti dijelaskan pada Gambar 5. Beberapa
kendala yang dihadapi dalam implementasi
program ini adalah (1) tidak semua perusahaan
pemasok telah memahami proses/mekanisme
ketelusuran, (2) Perlu wakiu adopsi skema
yang diberikan saat sosialisasi (3) keterbatasan
sumberdaya manusia yang dimiliki. Perlu dicatat
disini bahwa perusahaan pemasok CPO tidak
seluruhnya merupakan perusahaan besar, namun
sebagian merupakan perusahaan kecil dengan
sumberdaya yang terbatas.
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FFB sources of third-party CPO suppliers are traced
gradually as explained in Figure 5. Some of the
challenges encountered during the implementation
of this program are (1) not all supplying companies
have understood traceability process/mechanism,
(2) the required time to adopt the scheme after
being disseminated, and (3) the limited human
resources. It should be noted here that not all
these CPO supplying companies are large and
well-established companies; some are smaller
companies with limited resources.


https://www.astra-agro.co.id/sustainability/register/visitor-supplier-list
https://www.astra-agro.co.id/sustainability/register/visitor-supplier-list
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PENGENALAN SUMBER
PASOKAN BUAH YANG AMAN
INTRODUCING THE SAFE FFB
SOURCING METHOD

Tahun 2019
dilaksanakan workshop
terkait pengenalan
"ketelusuran”.

Tahun 2020
dilaksanakan webinar
terkait pendalaman
ketelusuran dan
pengisian datanya.

In 2019, a workshop to
introduce traceability.
In 2020, an in-depth
webinar on traceability
and filling out of
traceability information
template.

PENDATAAN KETELUSURAN
SUMBER BUAH

COLLECTION OF FFB SOURCE
TRACEABILITY DATA

Seluruh pemasok telah
melakukan pengisian
data tahap pertama
dan diperoleh rata-rata
ketelusuran pemasok
sebesar 68%.

All suppliers have
completed the first stage
of data collection, which
in average shows 68%
of source are traceable.

ANALISA SUMBER PASOKAN
BUAH PEMASOK CPO
ANALYSIS ON FFB SOURCE OF
CPO SUPPLIERS

Memastikan pasokan
sumber buah aman dari
resiko lingkungan.

Ensuring that source of
fruit supplies are safe
from any environmental
risk.

Gambar 5. Tahapan Ketelusuran Sumber Pasokan Buah Pemasok CPO/PKO

Gambar 5. Stages in tracing FFB source of CPO/PKO suppliers
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2. Catatan Dugaan Pelanggaran Pemasok 2. Record of Alleged Violation Toward the

Terhadap Kebijakan Keberlanjutan

Selama tahun 2020, tidak terdapat pelanggaran
yang dilakukan pemasok langsung dalam ran-
tai pasok Kami. Satu pelanggaran dicatat pada
salah satu anak perusahaan dari salah satu grup
pemasok yang tidak terkait langsung dengan Per-
seroan. Kasus tersebut sudah diproses sesuai
prosedur penanganan pelanggaran dan telah
selesai. Secara lebih detfail daftar keluhan dan
penanganannya dapat dilihat di sini.

Program Dukungan Terhadap Pemasok

Perseroan mengembangkan program dukungan
untuk membantu pemasok yang menghadapi
hambatan teknis dalam implementasi komitmen
keberlanjutan. Kami mengelompokkan pemasok
berdasarkan potensi tantangan yang dihadapi
seperti disajikan pada Tabel 2. Dukungan prioritas
diberikan kepada pemasok yang memiliki areal
Nilai Konservasi Tinggi (NKT)/Stok Karbon Ting-
gi (SKT) dan gambut untuk memastikan tidak ada
proses deforestasi dan kebakaran lahan karena
pengelolaan gambut yang tidak tepat.

Sustainability Policy

During the course of 2020, no violation was com-
mitted by direct suppliers across our supply chain.
One violation was recorded to have been commit-
ted by a subsidiary of one of the suppliers” Group
that is not directly related to the Company. The case
was processed in accordance with violation-han-
dling procedures and had been considered as
resolved. The detailed list of grievances and their
handling is available at here.

Support Programs for Suppliers

The Company has developed support programs to
assist suppliers facing technical issues in imple-
menting the Sustainability Policy. We have grouped
the suppliers based on the potential challenges
they would face, as presented in Table 2. Priority
supports are given to companies with High Con-
servation Value (HCV) areas/High Carbon Stock
(HCS) areas and peat areas so as to prevent any
deforestation and fire resulting from inaccurate
peat management.

Tabel 2. Pengelompokan pemasok CPO/PKO tahun 2020 dan program dukungan yang diberikan
Table 2. Grouping of CPO/PKO suppliers in 2020 and the support programs provided

Pendampingan Spesifik
Specific Assistance

Pendampingan Umum
General Assistance

AISJOM FEMASO Peningkatan | Pemenuhan | Pencegahan | NKT/SKT,
Kapasitas kesesuaian Kebakaran Pengelolaan Gambut
Capacity pemasok Fire prevention | HCV/HCS, Peat
Development | Supplier management
Compliance
Fulfillment
Pemasok tanpa kebun 8
Supplier with no plantation
Pemasok dengan kebun 5

Supplier with plantation

Pemasok dengan NKT/SKT, Gambut
Supplier with HCV/HCS, Peat

Total Pemasok 24
Total of Suppliers

@ Laporan Keberlanjutan 2020 - PT Astra Agro Lestari Tok
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PENINGKATAN KAPASITAS PENILAIAN MANDIRI
CAPACITY BUILDING SELF ASSESSMENT

PENDAMPINGAN SPESIFIK
SPECIFIC ASSISTANCE

Webinar pertama
bertema “Implementasi
Traceability &
Sustainability
Assessment Platform”.
Dihadiri 20 peserta

dari 15 perusahaan
pemasok dalam 14 grup
perusahaan.

Webinar kedua

bertema "Strategi
Pencegahan dan
Penanganan Karhutla
di Musim Kemarau".
Dihadiri 30 peserta

dari 17 perusahaan
pemasok dalam 17 grup
perusahaan.

The first webinar
carrying the theme
"Traceability &
Sustainability
Assessment Platform
Implementation”.
Attended by 20 people
from 15 supplying
companies of 14
groups.

The second webinar
carrying the theme
"Strategy for Forest and
Land Fire Prevention and
Mitigation during the
Dry Season ". Attended
by 30 people from 17
supplying companies of
17 groups.

Pengiriman dokumen
penilaian mandiri/
SAT (Sustainability
Assessment Tools)
kepada seluruh
pemasok.

Sampai dengan 2020,
seluruh pemasok telah
mengisi SAT dengan
rata-rata pemenuhan
kesesuaian SAT
mencapai 87%.

Dissemiation of
Sustainability Assesment
Tools (SAT) document to
all suppliers.

By 2020, all suppliers
had filled out SAT with an
average SAT conformity
fulfillment of 87%

Sampai dengan 2020,
telah dilakukan proses
identifikasi kebutuhan
pemasok prioritas

yang menunjukkan
adanya kebutuhan
terkait pengelolaan

areal NKT dan
pencegahan Karhutla.
Adapun perbaikan

yang diperlukan lebih
kepada penyempurnaan
dokumentasi.

Secara umum pemasok
sudah melakukan praktik
pengelolaan terbaik
pada aspek gambut.

By 2020, identification of
priority suppliers' needs
had taken place and
showed needs related
to HCV management
and fire prevention.
Improvement required
was more related

to documentation
upgrading.

In general, suppliers
have implemented the
best practice in peat
management.

Gambar 6. Implementasi program dukungan pemasok CPO/PKO
Figure 6. Implementation of CPO/PKO suppliers’ support program
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PASOKAN BUAH SAWIT DAN HUBUNGAN DENGAN PETANI

FRESH FRUIT BUNCH SUPPLY AND SMALLHOLDER ENGAGEMENT

(103-1, 103-2, 103-3, 204-1)

Pasokan buah sawit (TBS) berasal dari tiga sumber,
yaitu kebun inti, kebun petani asosiasi dan kebun
petani swadaya. Pada tahun 2020, pasokan TBS
dari pemasok pihak ketiga sebanyak 50% berasal
dari £64.000 petani (£14.000 petani asosiasi dan
+50.000 petani swadaya) (Gambar 7) dari 300 desa
di sekitar anak perusahaan Perseroan.

Our fresh fruit bunch (FFB) supplies originate from three
types of plantations, namely nucleus plantation, asso-
ciate smallholders’ plantations and independent smalll-
holders’ plantations. In 2020, 50% of our FFB supplies
were sourced from third-party suppliers, which com-
prise of +64,000 smallholders (+14,000 associated
smallholders and +50,000 independent smallholders)
(Figure 7) from 300 villages around the Company’s sub-

sidiaries.

] Own Estate
B Associated

[ Independent

Gambar 7.Komposisi sumber pasokan TBS Tahun 2020
Figure 7. Composition of FFB supply sources in 2020

1. Ketelusuran TBS

Sumber pasokan pada tingkat pemegang DO/
jejaring mitra di 32 Pabrik Kelapa Sawit (PKS)
milik Perseroan 100% dapat ditelusuri.  Pada
tingkat petani pihak ketiga, Kami telah melakukan
ketelusuran kepada +44.242 petani (£30.000
petani swadaya dan 14.242 petani asosiasi) (atau
84%) dan sebanyak +20.000 petani swadaya
lainnya akan Kami telusuri pada tahun 2021.

1. FFB Traceability

Supplies at the DO holders level to the 32 Company
mills are 100% traceable. Meanwhile, at the
Third-porf?/ smallholders’ level, we have traced
the supplies of +44,242 smallholders (+30,000
independent smallholders and 14,242 associated
smallholders) (or 84%), and will trace the supplies
of another +20,000 independent smallholders in
2021. Achievement of our traceability is presented

Capaian ketelusuran bisa dilihat pada Gambar 8. in Figure 8.
2018 2019 2020 2021
N\ VAN N ‘
N N N
Capaian Capaian Capaian Capaian
Achievement Achievement Achievement Achievement

. Tercapai 90% ketelusuran di . Tercapai 100% ketelusuran di
tingkat pemegang DO tingkat pemegang DO
. Tercapai 50% ketelusuran di . Tercapai 70% ketelusuran di

tingkat kebun (inti dan asosiasi)
. Achieved 90% traceability at

tingkat kebun (inti, asosiasi dan
swadaya)

the DO holders’ level . Achieved 100% traceability at
. Achieved 50% traceability at the DO holders’ level
the plantation level (nucleus . Achieved 70% traceability at

and associated) the plantation level (nucleus,

associated and independent)

Tercapai 100% ketelusuran di .
tingkat pemegang DO

Tercapai 84% ketelusuran .
di tingkat kebun
(infi,asosiasi,swadaya)

Maintained 100% traceability at e
the DO holders’ level

Achieved 84% traceability at .
the plantation level (nucleus,
associated and independent)

Tercapai 100% ketelusuran di
tingkat pemegang DO
Tercapai 100% ketelusuran di
tingkat kebun (inti, asosiasi dan
swadaya)

Maintained 100% traceability at
the DO holders’ level

Achieved 100% traceability at
the plantation level (nucleus,
associated and independent)

Gambar 8.Milestone ketelusuran sumber TBS berdasarkan volumetrik
Figure 8. Milestone of volumetric-based FFB traceability
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2. Program Dukungan Petani Pemasok (Smallholder 2. Smallholder Inclusion Program

Inclusion)

Program pembinaan dan pendampingan
petani pemasok ditargetkan kepada seluruh
petaniyang menjadi pemasok TBS, yaitu sekitar
64.000 petani baik petani asosiasi maupun
petani swadaya. Perseroan menyediakan
paket-paket pembinaan, pendampingan dan
fasilitas  bantuan/kerjasama  disesuaikan
dengan kebutuhan para petani (Gambar 9).
Setiap kelompok petani memiliki kebutuhan
yang berbeda tergantung kepada budaya,
daerah dan pengetahuan dasar yang telah
dimilikinya. Perseroan aktif meningkatkan
kapasitas petani secara sistematis sesuai
kebutuhan baik dalam bidang agronomi,
operasional dan keberlanjutan.  Berikut
adalah ringkasan sistematika pembinaan dan
pendampingan petani.

a. Pembinaan dan Pendampingan Petani
Asosiasi (£14.000 petani)

Perseroan telah bermitra dengan 40
Koperasi yang tersebar di Provinsi Riau,
Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur,
Kalimantan Selatan dan Sulawesi Tengah.
Kegiatan pembinaan dan pendampingan
yang dilakukan meliputi manajemen
operasional  panen, rawat, angkut
sampai dengan pengolahan buah. Pada
umumnya, petani asosiasi sudah cukup
maju dan memiliki keterampilan serta
pengetahuan yang cukup karena proses
pendampingan yang telah dilakukan sejak
lama. Proses konsultasi dilakukan secara
intensif, setiap bulan dilakukan evaluasi
pembahasan rencana kegiatan bersama
para petani anggota koperasi.

Dalam  proses rutin  ini, dibahas
berbagai hal yang menjadi kendala
dan bagaimana cara  mengatasinya.
Proses konsultasi ini bersifat terbuka
dan partisipatif serta dilakukan sesuai
norma vyang telah disepakati dalam
perjanjian awal. Hubungan dan proses
interaksi yang panjang dengan petani
asosiasi  menciptakan harmoni yang
menguntungkan antara kedua belah pihak
dengan dilandasi rasa percaya yang
tinggi dan landasan hukum yang obyektif.

b. Pembinaan dan Pendampingan Petani
Swadaya (£50.000 petani)

Petani swadaya memiliki keragaman latar
belakang yang cukup kompleks baik dari
sisi keterampilan, ilmu pengetahuan dan

Our smallholders” mentoring and assistance
programs target all  smallholders that
supply our FFBs, comprising around 64,000
associated and independent smallholders. The
Company provides packages of development,
coaching and other assistance/cooperation
facilities that have all been adjusted to the
needs of the smallholders (Figure 9). We
understand that every smallholder group
has different needs that are influenced by
culture, area and basic knowledge that they
already possess. Therefore, the Company
has been active in systematically building
the capacity of smallholders based on their
needs and in relation to agronomy, operations
and sustainability. The following summarizes
our smallholders’ mentoring and assistance
programs

a. Mentoring and Assistance for Associated
Smallholders (£14,000 smallholders)

The Company has developed cooperation
with 40 cooperatives in the provinces of
Riau, Central Kalimantan, East Kalimantan,
South Kalimantan and Central Sulawesi.
These mentoring and assistance programs
cover the operational managements of
harvesting, maintenance, transporting
and processing of FFBs. In general,
associated smallholders are already quite
developed and have possessed sufficient
skills and knowledge since our coaching
programs have been running for some
time. However, we continue to provide
intensive consultations and conduct an
evaluation every month to discuss further
plans with the smallholders and members
of the cooperatives.

During this routine, we discuss various
issues that are deemed to be causing
problems in the field and how to address
them. This consultation forum is open
and participatory, and is carried out in a
manner agreed upon at the beginning.
This long-standing relation and interaction
with  associated smallholders have
resulted in harmony that is beneficial for
both parties and is based on high trust
and an objective legal standing.

b. Mentoring and Assistance for
Independent Smallholders (+50,000
smallholders)

Independent smallholders are found to
come from a very diverse background in
terms of skills, knowledge and culture.
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latar budaya. Di sisi lain, latar sejarah
hubungan Perseroan dan para petani
swadaya juga sangat beragam, ada yang
sudah sangat intensif karena sudah lama
berinteraksi dan juga yang tergolong
masih baru. Strategi pendekatan petani
tentu akan berbeda untuk latar sejarah
yang berbeda. Beberapa tahapan yang
dilakukan diuraikan sebagai berikut:

e Pengembangan jejaring mitra

Jejaring mitra adalah pemegang DO
yang memiliki akses dan pola interaksi
yang intensif dengan para petani
pemasok. Peningkatan  kapasitas
mitra menjadi penting baik dalam
hal agronomi, keberlanjutan dan
organisasi. Saat ini jejaring mitra
telah  menerima program-program
peningkatan kapasitas dan menjadi
mitra yang sangat membantu untuk
menyentuh para petani pemasok yang
berada dalam jangkauannya.

e Pembinaan dan pendampingan petani
swadaya

Beberapa tantangan yang dihadapi
dalam membina petani swadaya
diantaranya (1) Petani swadaya belum
seluruhnya terdokumentasikan, (2]
Tidak semua petani swadaya konsisten
menjual buah kepada PKS Perseroan
karena pada dasarnya mereka bebas
untuk menjual kemana pun, dan
(3) Belum semua petani bersedia
mengikuti  program-program  yang
ditawarkan.

Untuk petani pemasok swadaya yang belum
terdokumentasikan, program yang dibangun
adalah sosialisasi tentang rantai pasok dan
pentingnya hubungan interaksi yang intensif
antara Perseroan dan pemasok. Hal ini
dilakukan dengan bantuan jejaring mitra,
karena proses dokumentasi (ketelusuran)
belum selesai dilakukan.

Untuk  petani pemasok vyang telah
terdokumentasi dengan baik sebanyak
+44.242 petani, paket program pembinaan
dan pendampingan diterangkan seperti
Gambar 9.
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Additionally, the Company’s relationship
with independent smallholders is equally
diverse from one smallholder to another;
some have been in a long-standing and
intensive communication, while the others
are relatively newer. For this, the Company
has been using different approaches for
different smallholders. Some of the steps
that we have taken are elaborated below:

e Development for network of partners

A network of partners consists of
DO holders that have access to and
intensive interactions with supplying
smallholders. We believe that capacity
development for our partners s
important, especially in agronomy,
sustainability and organization.
Currently, our partners had joined our
capacity development programs and
had proven very helpful in reaching
out to the supplying smallholders with
whom they closely engage.

e Mentoring and assistance for
independent smallholders

Some of the challenges in mentoring
independent smallholders are: (1)
Not every independent smallholder is
documented, (2) Not every independent
smallholder consistently supplies FFB to
the Company as they can basically sell
to anyone, and (3) Not all smallholders
are willing to join in the programs that
we offer.

For all undocumented independent
smallholders, our program focuses on
disseminating information about supply
chain and the importance of an intensive
interaction between the Company and
suppliers. We have doing this with the help
of our partners as our own documentation
(traceability) data has yet to be completed.

For the 44,242 supplying smallholders that
have been well documented, the mentoring
and assistance program packages are
presented in Figure 9.



Dukungan

Operasional Pupuk
Fertilizer Support

e Dukungan meliputi pengadaan material
pupuk, rotasi pemupukan sampai pelaksanaan
pemupukan

e Keuntungan program ini adalah kualitas
pupuk yang terjamin, harga yang kompetitif,
kemudahan dalam sistem angsuran serta
pendampingan pupuk

e Wilayah cakupan sekitar 10.000 Hektar di Aceh,
Riau, Jambi, Kalimantan Tengah dan Sulawesi
Barat dengan lebih dari 500 petani swadaya
dan seluruh petani asosiasi

. Support on the procurement of fertilizer materials,
fertilization rotation and fertilizer application
. The benefits of this program are guaranteed fertilizer

PROGRAM PEMBINAAN
DAN PENDAMPINGAN
PETANI PEMASOK

?Utc_x‘l_iiy,rcompetiiivie prices, easy instalment sysemand - MENTORING AND ASSISTANCE
. Cec:\jtlezr(s] ;OrzL?rftSi‘lsg,gg(c)ehedares of plantations in Aceh, PROGRAMS FOR SUPPLYING
Riau, Jambi, Central Kalimantan and West Sulawesi, SMALLHOLDERS

comprising more than 500 independent smallholders
and all associated smallholders

Dukungan Operasional
Transportasi dan Infrastruktur
Transportation and Infrastructure
Operational Support

e Dukungan meliputi pengadaan unit transportasi
untuk kebutuhan mengangkut buah dari TPH
ke PKS

e Keuntungan program ini adalah unit
transportasi TBS terjamin, tidak ada buah restan,
pendampingan panen, harga yang kompetitif
dan kemudahan dalam sistem angsuran

e Wilayah cakupan sekitar 2.500 Hektar di Aceh,
Riau, Jambi, Kalimantan Tengah, Kalimantan
Timur dan Sulawesi Barat dengan lebih dari 450
petani swadaya dan seluruh petani asosiasi

. Support on the procurement of transportation units to
transport FFB from collection sites to the mills.

3 The benefits of this program are guaranteed FFB
transportation units, no FFB leftovers, harvesting
assistance, competitive prices and easy instalment
system

. Covers around 2,500 hectares of plantations in Aceh,
Riau, Jambi, Central Kalimantan, East Kalimantan and
West Sulawesi, comprising more than 450 independent
smallholders and all associated smallholders

Dukungan Operasional

Kecambah Bibit
Seed and Seedling Support

e Dukungan meliputi pengadaan kecambah dan bibit
kelapa sawit untuk persiapan peremajaan pada
kebun petani swadaya

e Keuntungan program ini adalah kecambah/bibit
yang terjamin kualitas dan kuantitasnya, harga yang
kompetitif, kemudahan dalam sistem angsuran serta
pendampingan teknis di lapangan

e Wilayah cakupan di Jambi pada 50 petani dengan
luas 100 Hektar

. Support on the procurement of oil palm seed and seedling
for the replanting of independent smallholders’ plantations.

. The benefits of this program are guaranteed quality and
quantity of seed and seedling, competitive prices, easy
instalment system and technical coaching in the field.

. Covers 50 smallholders in Jambi, with a plantation area of
100 hectares

Gambar 9.Paket program pembinaan dan
pendampingan

Figure 9. Mentoring and assistance program
packages

L

Dukungan
Operasional Panen
dan Rawat

Harvest and Management
Support

Dukungan meliputi
proses pemanenan
dan perawatan kebun
serfa manajemen
administrasi untuk
petani asosiasi
Keuntungan program
ini adalah tata kelola
panen dan rawat
disesuaikan dengan
standar dan norma
yang ditetapkan
Perseroan

Wilayah cakupan
meliputi seluruh
kebun petani asosiasi
di Provinsi Riau,
Kalimantan Timur,
Kalimantan Selatan

dan Sulawesi Tengah

Support on plantation
harvesting and
management,

and administrative
management

for associated
smallholders

The benefits of

this program is

that harvesting
management is in
accordance with the
standards and norms
set by the Company.
Covers all plantations
of associated
smallholders in the
provinces of Riau, East
Kalimantan, South
Kalimantan and Central
Sulawesi

| RESPONSIBLE SOURCING |

Pelatihan peningkatan

Kapasitas
Training and Capacity Building

Dukungan meliputi pelatihan mengenai teknis
budidaya kelapa sawit (Agronomi) sampai dengan
aspek keberlanjutan

Keuntungan program ini adalah mitra dan petani
mendapatkan pembinaan dan pendampingan
terkait agronomi dan keberlanjutan sesuai standar
Perseroan

Wilayah cakupan di seluruh operasional dengan
luas sekitar 13.000 Hektar dan lebih dari 1.500
petani swadaya dan seluruh petani asosiasi

Support on trainings on the technicalities of oil palm
cultivation (agronomy) to the practice of sustainability
aspects

The benefits of this program is that partners and
smallholders will be assisted with the development and
technical guidance on agronomy and sustainability
practice in line with the Company standards

Covers all our operational area of around 13,000 hectares,
comprising more than 1,500 independent smallholders
and all associated smallholders

Dukungan Operasional

Peremajaan
Replanting Support

Dukungan meliputi pembinaan dan
pendampingan teknis selama proses tumbang
sampai peremajaan

Keuntungan program ini adalah mitra dan
petani mendapatkan pendampingan teknis
peremajaan sesuai standard dan didukung oleh
staff yang kompeten

Wilayah cakupan di Riau dan Jambi sekitar 300
Hektar dengan lebih dari 150 petani swadaya.

Support on development and technical guidance from
the felling process to replanting

The benefits of this program is that partners and
smallholders will receive technical guidance on
replanting based on the correct standards and support
from the competent team

Covers around 300 hectares of plantations in Riau

and Jambi, comprising more than 150 associated
smallholders

Pembinaan dan Pendampingan
ISPO

ISPO Mentoring and Assistance

Dukungan meliputi kegiatan sosialisasi dalam
pemenuhan dan penerapan prinsip, kriteria dan
indikator ISPO serta memfasilitasi petani mitra
dalam proses sertifikasi ISPO

Sosialisasi dilakukan kepada empat KUD asosiasi
dan satu KUD swadaya. Sementara proses
surveillance ISPO dilakukan terhadap satu KUD
asosiasi dan satu KUD swadaya

Support on dissemination of fulfilling and applying ISPO
principles, criteria and indicators, and facilitate partner
smallholders in obtaining ISPO certification
Dissemination was carried out to four associated village
cooperative units (KUD) and one independent KUD.
Meanwhile, ISPO surveillance was carried out for one
associated KUD and one independent KUD
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Sampai dengan tahun 2020, secara umum total
jumlah petani pemasok yang menjadi target dalam
sefiap tahapan ditampilkan pada Gambar 10.

As of 2020, the numbers of supplying smallholders
targeted for every phase of the programs are presented
in Figure 10.

Keterlibatan Awal Ketelusuran Pembinaan dan pendampingan petani
Initial Engagement Traceability Mentoring and Assistance to Smallholders

Pengenalan Program
Dukungan dan Analisa
Kebutuhan

— Introduction of Support
Programs and Need
Assessment \
=57% Petani | smallholders

Petani Tertelusur
Traceable Smallholders
+44,000 Petani | smallholders

Program Pembinaan
dan Pendampingan
Agronomi, Transportasi

dan Infrastruktur
Sosialisasi /

Penerimaan TBS
FFB acceptance
requirements dissemination
+64,000 Petani | smallholders

Program Dukungan
Petani Pemasok
Support Programs

for Supplying Smallholders

Agronomy, Transportation
and Infrastructure Mentoring
and Assistance Program

=30% Petani | smallholders

+44,000 Petani | smallholders

Petani Belum Tertelusur
Untraceable Smallholders
+20,000 Petani | smallholders

Program Pembinaan dan /
Pendampingan ISPO*
ISPO Mentoring and
Assistance Program*

=11% Petani | smallholders \

Keterangan | Legend :
— Tahapan dalam penerimaan program pembinaan dan
pendampingan
Stages for acceptance to the mentoring and assistance
program
—  —» Dalam proses ketelusuran dan sosialisasi penerimaan
TBS
Undergoing tracing and being disseminated the informa-
tion on FFB acceptance requirements
% Kegiatan meliputi sosialisasi, penilaian internal dan
surveillance ISPO
Activity consist of socialization, internal assessment and
surveillance ISPO

Tersertifikasi ISPO /
ISPO-certified

=2% Petani | smallholders

Keterangan : Data yang ditampilkan dalam milestone ini adalah data berjalan yang bersifat dinamis dan akan berubah sesuai dengan
kemajuan yang dicapai.
Nofe: The data presented in the milestone chart above is a running data that is dynamic and may change according fo the progress made.

Gambar 10 Implementasi program dukungan pemasok TBS sampai dengan 2020
Chart 10. Implementation of support programs for FFB suppliers by 2020
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Pada tahun 2020, program yang Kami tawarkan
khususnya pada dukungan pupuk dan transportasi
unit TBS cukup memberikan kemudahan bagi
para petani. Pada dukungan pupuk, kerjasama
multipihak dikembangkan untuk penyediaan
berbagai fasilitas yang diperlukan oleh petani
termasuk dengan institusi penyedia pupuk,
lembaga pembiayaan serta  mitra  dalam
memfasilitasi pengadaan dan pembiayaan
pupuk. Beberapa keuntungan yang diperoleh
petani diantaranya vyaitu petani mendapat
kemudahan dalam sistem angsuran pembayaran
sampai enam bulan, petani mendapatkan harga
pupuk yang kompetitif dan jaminan kualitas serta
pendampingan aplikasi di lapangan. Begitupun
dengan dukungan transportasi unit TBS, Kami
memaksimalkan pemanfaatan unit di internal
dan juga bekerjasama dengan pihak kontraktor
dalam penyediaan unit angkut, sopir hingga
tenaga muatnya. Selain mendapatkan kepastian
dan ketuntasan dalam pengangkutan TBS nya
ke PKS, petani mendapatkan kemudahan dalam
pembayaran melalui pemotongan dari hasil
penjualan TBS.

| RESPONSIBLE SOURCING |

In 2020, the programs we offered, especially the
fertilizer supports and FFB transportation units
supports programs, were proven helpful to the
smallholders. For fertilizer support, we developed
a multistakeholder approach to acquire the
various facilities that smallholders needed, such
as with fertilizer suppliers, financing institutions
and other partners that can help in procuring
and financing this fertilizer program. Some of
the benefits smallholders gained includes a
relaxed installment system of up to six months,
smallholders’ receipt of competitive fertilizer
prices, guaranteed fertilizer quality, and
fertilization guidance in the field. As for the FFB
transportation unit support, we optimized the use
of our own units as well as formed cooperation
with  contractors to procure the ftransport
units, drivers and loading staffers. Other than
providing certainty and extensiveness in terms
of transporting FFBs to the mills, the program
has also eased smallholders in the payment by
directly deducting from FFB sales profits.
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| Lalove

Merupakan alat musik tiup tradisional berbahan dasar bambu
yang dimiliki suku Kaili di Sulawesi Tengah. Alat musik ini sangat
penting kedudukannya dalam mengiringi tarian upacara Balia (ritual
penyembuhan penyakit). Lalove sepintas mirip seperti seruling, yang
terbuat dari bambu atau rotan pilihan yang tumbuh di puncak gunung
paling tinggi.

Lalove

It is a traditional wind instrument made from bamboo which belongs
to the Kaili fribe in Central Sulawesi. This musical instrument has a
very important position in accompanying the Balia ceremonial dance
(disease healing ritual). At first glance Lalove looks like a flute, which
is made of selected bamboo or rattan that grows on the top of the
highest mountain.
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| PENGELOLAAN LINGKUNGAN |

PENGELOLAAN AREAL BERNILAI
KONSERVASI TINGGI (NKT) DAN

INISIATIF KONSERVASI
MANAGEMENT OF HIGH CONSERVATION VALUE (HCV)

AREAS AND CONSERVATION INITIATIVE
(103-1,103-2, 103-3, 304-1, 304-2, 304-3, 304-4)

Selama 2020, Perseroan selalu menjaga komitmen
untuk tidak melakukan pembukaan baru pada areal
bernilai konservasi tinggi (NKT) dan hutan dengan
stok karbon tinggi (SKT) untuk perluasan kebun. Kami
menggunakan Global Land Analysis & Discovery (GLAD)
system pada platform Global Forest Watch dan ground
check untuk melakukan pemantauan deforestasi.

Pembaruan Laporan Areal Bernilai Konservasi Tinggi
(NKT)

Sesuai  yang diamanatkan  dalam  kebijakan
keberlanjutan, Kami melakukan pembaruan dan
penyesuaian laporan NKT sesuai standar yang diatur
dalam High Conservation Value Resource Network
(HCVRN) Common Guidance. Proses ini dilakukan
secara bertahap karena untuk satu anak perusahaan
memerlukan waktu enam bulan hingga satu tahun
untuk penyelesaian penilaian termasuk observasi
lapangan serta konsultasi publik dan hal tersebut
sangat dipengaruhi oleh luasan dan kompleksitas areal
penilaian. Pada tahun 2020, Perseroan melakukan
evaluasi pada 10 anak perusahaan ke dalam proses
penilaian NKT, satu diantaranya telah memasuki
proses finalisasi, 8 anak perusahaan masih dalam
tahap scoping study, dan satu anak perusahaan dalam
proses pra-assessment. Proses-proses ini mengacu
kepada Common Guidance for the Identification of HCV.
Perseroan melibatkan Consortium of Resource Experts
(CORE) sebagai konsultan ahli yang mendampingi
proses penilaian NKT.

Pengelolaan Areal NKT dan Keanekaragaman Hayati

Pengelolaan areal NKT pada sefiap anak perusahaan
disesuaikan dengan kompleksitas lansekap dan
keanekaragaman hayati yang hidup di dalamnya.
Secara umum, fragmen hutan tersebar secara tidak
merata di dalam konsesi dengan berbagai ukuran. Oleh
karena itu, pengelolaan keanekaragaman hayati dan
habitatnya harus bersifat spesifik sesuai lokasi. Untuk
memudahkan pengelolaan areal NKT di lapangan,
Perseroan mengklasifikasikan kondisi lansekap seluruh
area operasional dengan menggunakan acuan
keberadaan kepingan hutan dan spesies payung, yang
dapat dilihat pada tabel dibawah:

@ Laporan Keberlanjutan 2020 - PT Astra Agro Lestari Tk

In 2020, the Company continues to maintain their
commitment to conduct no new development in high
conservation value (HCV) areas and high carbon stock
(HCS) forests. The Company used the Global Land
Analysis and Discovery (GLAD) system, a platform made
available by the Global Forest Watch, and conducted
ground checks to monitor deforestation.

Update of High Conservation Area (HCV) Reports

As mandated by the Company’'s Sustainability
Policy, the Company update their HCV reports
followingthe HCVRN Common Guidance standards.
These updating are carried out gradually as it
normally takes six to twelve months to update
the assessment of one subsidiary’s report,
which includes field observations and public
consultations that are very much dependent on
size of the assessment areas and complexity.
In 2020, we included 10 subsidiaries into the
HCV reassessment, one of which subsidiary is
in the final phase of the process, while eight
subsidiaries are in the scoping study phase, and
one other subsidiary is in the pre-assessment
phase. All these processes are guided by the
Common Guidance for the Identification of HCV.
The Company is engaging the Consortium of
Resource Experts (CORE) as expert consultant fo
assist through our HCV reassessment process.

Management of HCV Area and Biodiversity

The HCV area management for every subsidiary
is customized with each of the area’s landscape
complexity and biodiversity. In general, forest
fragments are distributed unevenly in the
concession area and are of various sizes.
Therefore, the management of biodiversity and
the habitats must be location-specific. To facilitate
HCV management in the field, the Company has
divided the whole operational area’s landscape
condition based on the forest patches and
umbrella species, as presented in the table below:


https://hcvnetwork.org/library/common-guidance-for-the-identification-of-high-conservation-values/
https://hcvnetwork.org/library/common-guidance-for-the-identification-of-high-conservation-values/
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Tabel 3. Klasifikasi lansekap dan pengelolaannya
Table 3. Landscape classification and management

Anak Perusahaan Kondisi Lansekap

Landscape Condition

Kategori

Spesies Payung
Umbrella Species

Kegiatan Konservasi Utama
Main Conservation Activity

Category Subsidiary

6 Dua anak perusahaan dengan
masing-masing safu kepingan
dengan luas <10 ha

Two subsidiaries, each with a forest
patch of <10 hectares

- Instalasi rambu-rambu/informasi
Installation of signage/information
boards

Dua anak perusahaan luas
kepingan 60-180 ha

Two subsidiaries, each with a forest
patch of 60-180 hectares

Satu anak perusahaan dengan
kepingan seluas 210 ha

Satu kepingan
hutan
One forest patch

hectares

One subsidiary with a forest patch of 210

Monyet Boti (Macaca fonkeana)
Tonkean Macaque (Macaca tonkeana)

Pemantauan populasi, kecukupan
pakan dan pengkayaan jenis
pakan. Beberapa jenis pohon yang
ditanam adalah Eboni (D.celebical,
Mangga (Mangifera sp)dan
Rambutan (N.lappacheum)
Population and food sufficiency
monitoring, and enrichment of feed
types. Some trees planted are Black
Ebonies (D.celebical, Mangoes
(Mangifera sp)and Rambutans
(N.lappacheum)

Satu anak perusahaan dengan
kepingan besar >500 ha

One subsidiary with a forest patch of
>500 hectares

Bekantan (Nasalis larvatus)
Proboscis monkey (Nasalis larvatus/

Pengamanan habitat dari
aktivitas manusia (perburuan dan
pemasangan jebakan)

Protection of habitat from human
activities (hunting and trapping of
terrestrial animals)

16 anak perusahaan dengan

luas 10-150 ha
16 subsidiaries with a combination of
smaller patches of 10-150 hectares

Lebih dari satu

kombinasi kepingan kecil dengan

- Patroli pengamanan dan menijalin
komunikasi intensif bersama
masyarakat sekitar

Security patrolling and fostering intensive
communication with surrounding
communities

Empat anak perusahaan dengan
kombinasi kepingan kecil dan

kepingan besar (> 500 ha)
4 subsidiaries with a combination of

kepingan hutan

(patchy) 20

More than one
forest patch

Owa kelawat (Hylobates muelleri)
Mller's gibbon (Hylobates muelleri)

Perlindungan dan perawatan
habitat alami

Protection and maintenance of natural
habitat

(patchy) smaller and larger paiches [> 500 Kelompok burung Rangkong Pelarangan perburuan,pengamatan
hectares) N . R
(Bucerotidae) rutin populasi, kecukupan pakan,
Hornbill groups (Bucerotidae) dan habitat
Hunting prohibition, routine monitoring
of population, feed adequacy,
and habitat
Tanpa hutan 15 Kelapa sawit - -
No forest Oil palm

Lima anak perusahaan memiliki konsesi dengan
kombinasi kepingan hutan berukuran > 500 ha dan
18 anak perusahaan dengan kepingan hutan antara
10 = 150 ha. Di luar kelompok tersebut, terdapat dua
anak perusahaan yang hanya memiliki satu kepingan
hutan dengan luas kurang 10 ha, sedangkan 15 anak
perusahaan tidak memiliki hutan. Pada umumnya
spesies payung ditemukan pada lansekap kelapa
sawit yang memiliki kepingan hutan dengan luas >500
ha, sedangkan pada kelompok lain, pada umumnya
dihuni oleh satwa yang masuk dalam katagori /east
concern berdasarkan IUCN Red /ist. Oleh karena itu,
pengamatan intensif dikonsentrasikan pada anak
perusahaan dengan spesies payung untuk mengetahui
strategi terbaik dalam pengelolaannya.

There are five Company subsidiaries that have
concessions with a combination of forest patches
of >500 hectares and 18 subsidiaries with forest
patches of 10-150 hectares. Outside of those, there
are two subsidiaries that only have one forest
patch of less than 10 hectares and 15 subsidiaries
without any forest patch. In general, umbrella
species are found in oil palm landscapes with a
forest fragment of >500 hectares, whereas the
other patches are normally inhabited by species of
least concerns under the IUCN Red List. Therefore,
intensive observations are concentrated in
subsidiaries with the presence of umbrella
species in order to determine the best strategy for
their management.
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Lansekap lebih dari satu kepingan hutan (patchy).
More than one forest patch {patchy) landscape.

Namun demikian, Kami juga mencatat spesies payung
ditemukan pada kepingan hutan yang berukuran 210
ha, yaitu Monyet Boti (Macaca fonkeana). Monyet Bofi
merupakan spesies oportunistik yang dapat beradaptasi
dengan perubahan penggunaan lahan, terutama
untuk preferensi makanan yang sesuai dengan pola
makannya. Populasi macaca di konsesi kami umumnya
ditemukan di lantai hutan (ferrestrial primates) dan
terkadang menggunakan blok kelapa sawit sebagai
tempat berteduh / mencari makan.

Aksi konservasi spesies payung dilakukan secara
intensif dengan memantau populasi secara berkala
serta memetakan potensi gangguan yang mungkin
muncul. Pemantauan yang dilakukan oleh tim internal
menjadi fokus utama pemantauan dan pengelolaan
pada tahun 2020. Kegiatan ini merupakan pengamatan
time-series yang akan dilakukan beberapa periode
kedepan. Implementasi kegiatan pengelolaan dapat
dilihat pada infografis di bawah:

@ Laporan Keberlanjutan 2020 - PT Astra Agro Lestari Tok

However, we also found an umbrella species
in a fragment of 210 hectares, the Tonkean
macaques/Macaca tonkeana). Tonkean macaques
are known to be an opportunistic species that
can adapt to the changes in land use, especially
with regard to their food preferences. Tonkean
macaques population in our concession are
mostly found on forest floors (terrestrial primates)
and they sometimes use part of the oil palm
plantations to take shelter/search for food.

All these umbrella species conservation actions
conducted by our internal team are performed
intensively by periodically monitoring their
populations and mapping of potential disturbance
that may arise. These activities are the main focus
of our monitoring and management in 2020. The
team has been collecting time series data and
will continue until the next couple of periods.
Implementation of these management activities is
presented in the infographic below:



| ENVIRONMENTAL MANAGEMENT |

Tabel 4. Pengelolaan spesies payung
Table 4. Umbrella species management

Umbrella Species Status

Bekantan (Nasalis larvatus) Populasi

Populasi kecil dengan kondisi layak yang dicirikan oleh keberadaan anakan.

Teramati 55 individu yang terbagi dalam 5 kelompok

Kondisi Habitat

. Mendiami hutan rawa sekunder dan sempadan yang terkoneksi dengan
hutan sekitarnya sampai aliran sungai besar (Sungai Arut)

. Tercatat 141 spesies tumbuhan dengan 15 jenis dimanfaatkan sebagai
pakan. Berikut beberapa spesies tumbuhan dan persentase dominansi
di areal pemantauan: Pohon Pakan [Vatica rassak (29%), Parastemon
urophyllus (15%), Crudia teysmanii (13%), dan Ficus benjamina (9%)I; dan
Pohon fidur: Gluta renghas (31%)

Population:

Small population in decent condition, identified with the presence of their infants.

There are 55 individuals divided into five groups

Condition of habitat

. Inhabit secondary swamp forests and riparian areas that are connected
to the forest, up to the larger river area (Arut River)

. As many as 141 plant species of 15 different types are used as feeds. The
following are the plant species in the observation area and their area
percentage: Forage trees [Vatica rassak (29%), Parastemon urophyllus
(15%), Crudia teysmanii (13%) and Ficus benjamina (9%]]; and Resting tree:
Gluta renghas (31%)

Populasi

Populasi kecil dalam banyak kelompok dengan kondisi yang layak dicirikan oleh

keberadaan anakan. Teramati 70 individu yang terbagi dalam 32 kelompok

Kondisi Habitat

. Ekosistem hutan lahan kering yang berada diatas kawasan karst dengan
tegakan pohon yang tumbuh didalamnya merupakan pohon berdiameter
besar, berkanopi rapat dan memiliki bentuk cabang horizontal

3 Teridentifikasi 28 spesies dari 10 famili yang berpotensi menjadi pakan
spesies ini. Jenis tumbuhan famili Moraceae mendominasi (10 species)
diikuti Euphorbiaceae (4 spesies), dan Meliaceae (3 spesies)

Population:

Small population in relatively many groups and in decent conditions, identified

with the presence of their infants. There are 70 gibbons divided into 32 groups.

Condition of habitat

. A karst forest ecosystem, with trees growing in large diameters, dense
canopy and horizontal branches

. As many as 28 plant species from 10 families are feed potentials for
these gibbons. Plants from the Moraceae family dominate the area (10
species), followed by the Euphorbiaceaes (4 species) and the Meliaceaes
(3 species)

Populasi

Populasi tumbuh dan berkembang dicirikan dengan adanya struktur umur

dewasa dan remaija. Teridentifikasi 7 spesies dari 8 spesies rangkong yang

terdapat di pulau Kalimantan dengan masing — masing kepadatan populasi

sebagai berikut:

1) Anorrhinus galeritus 0,14 individu/km?;

2) Anthracoceros albirostris 1,54 individu/km?;

3) Anthracoceros malayanus 0,56 individu/km?;

4) Rhyticeros undulatus 0,14 individu/km?;

5) Rhabdotorrhinus corrugatus 0,70 individu/km?;

6) Buceros rhinoceros 0,21 individu/km?;

7) Rhinoplax vigil 0,14 individu/km?

Kondisi Habitat

. Kelompok rangkong menempati areal yang sama dengan habitat Owa
kelawat yang telah dijelaskan sebelumnya

3 Ekosistern hutan karst seluas 30% dari luas total konsesi (kombinasi
kepingan kecil dan kepingan besar > 500 ha). Ekosistem hutan ini masih
terkoneksi dengan hutan lain disekitarnya (same ecosystem) dalam skala
radius 5 km

Population:

The population grows and develops, evident in the presence of the mature and
immature. As many as seven of the eight Hornbill species found in Kalimantan
island were identified, each with a population density as follows:

1) Anorrhinus galeritus 0.14 birds/km?;

2) Anthracoceros albirostris 1.54 birds/km?;

3) Anthracoceros malayanus 0.56 birds/km?;

4) Rhyticeros undulatus 0.14 birds/km?;

5) Rhabdotorrhinus corrugatus 0.70 birds/km?;

6) Buceros rhinoceros 0.21 birds/km?;

7) Rhinoplax vigil 0.14 birds/km?.

Condition of habitat

Hornbill groups occupy the same area as that of the Muller's gibbon

Akarst forest ecosystem of 30% of the total concession area (combination

of smaller and larger patches of >500 hal. This forest is connected to the
surrounding forests (same ecosystem) within a 5-km radius
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Monyet Boti (Macaca tonkeana)
\ X 3 3

Populasi

Populasi sangat kecil dengan struktur umur jantan dewasa (alpha male), betina
dewasa, jantan/betina muda dan anakan. Teramati 7-10 individu yang terbagi
dalam 3 kelompok.

Kondisi Habitat

Population:

A very small population consisting of the mature male (alpha male), mature
female, male/female immature and infants. There are 7-10 macaques divided
into three groups.

Condition of habitat

Ekosistem hutan karst dengan topografi berbukit

Teridentifikasi 14 spesies tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai pohon
pakan dan pohon tidur; antara lain adalah Ficus sp, Syzygium sp, Areca
sp, Arthocarpus sp, Koordersiodendrom sp dan Durio sp.
Memanfaatkan areal blok sawit digunakan sebagai tempat mencari
makan

A karst forest ecosystem with a hilly topography

As many as 14 plant species are used a forage and resting
trees, including Ficus sp, Syzygium sp, Areca sp, Arthocarpus sp,
Koordersiodendrom sp and Durio sp.

Using parts of the oil palm plantation as foraging area

Kegiatan pengamatan yang dilakukan  merupakan
program jangka panjang dan berkelanjutan, namun
secara umum kegiatan pengelolaan pada lokasi yang
dijadikan pemantauan spesifik berjalan secara baik. Untuk
memastikan ketersediaan pakan spesies payung dalam
kepingan hutan, Kami melakukan beberapa penelitian yang
melibatkan perguruan tinggi untuk mengevaluasi daya
dukung hutan tersebut. Sampai saat ini, ketersediaan pakan
dapat dipastikan terjaga dengan baik, hal ini ditunjukkan
dengan adanya spesies payung dan keturunannya.

Secara umum, kegiatan pengelolaan dilakukan oleh tim
lapangan yang memiliki latar belakang pendidikan di bidang
kehutanan dan pengelolaan lingkungan dari beberapa
universitas terbaik di Indonesia. Tim tersebut diwaijibkan
memiliki kemampuan dalam bidang terkait yang dapat
mendukung kegiatan pengelolaan di lapangan, seperti

¢ |dentifikasi flora-fauna dan pengelolaan
keanekaragaman hayati

e Mengoperasikan sistem informasi geografis dan
analisa data spasial

¢ Perencanaan dan manajemen rehabilitasi

e Pengelolan lingkungan berbasis lansekap

Perbaikan Lingkungan Melalui Program Restorasi
dan Rehabilitasi

Perseroan telah mengembangkan program restorasi dan
rehabilitasi untuk seluruh anak perusahaan yang didasarkan
pada kondisi dan kebutuhan masing-masing wilayah.
Keberadaan aliran sungai menjadi prioritas utama dalam
kegiatan rehabilitasi di suatu konsesi. Restorasi sempadan
sungai ini juga menjadi bagian dalam pemenuhan kriteria
ISPO.

Dalam kurun waktu tiga tahun terakhir, Perseroan fokus
menjalankan program rehabilitasi pada areal sempadan
sungai secara bertahap dengan capaian telah tertanam
sebanyak 58.275 pohon yang ekuivalen dengan lahan
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These observations are part of a long-term and
continuous program, but in general, management of
the observed areas has been going well. To ensure
the availability of feeds in the forest patches, we have
been conducting researches involving some universities
to evaluate the carrying capacity of the forest. As of
now, feeds are available and well-maintained, this is
indicated by the presence of the umbrella species and
their offspring.

Overall, the observations are conducted by field team
members that have educational backgrounds in
forestry and environmental management from some of
Indonesia’s best universities. This team is required to
have relevant knowledge and skills to support their work
in the field, such as:

e Flora-fauna identification and biodiversity
management

e Geographic information system operations
and spatial data analysis

e Rehabilitation planning and management

e Palm-oil landscape-based environmental
management

Environmental Improvement through Restoration and
Rehabilitation Programs

The Company has developed restoration and rehabilitation
programs for all Company subsidiaries based on their
respective area’s conditions and needs. The presence of a
river is the main priority in the rehabilitation program in any
of our concession area. Riparian restoration is also part of our
effort to meeting ISPO criteria.

Over the last three years, the Company has been gradually
implementing rehabilitation programs along riparian areas
and has planted 58,275 trees, equivalent to an area of 100
hectares. However, this year, we have been facing various
challenges when implementing the programs in the field,



seluas lebih dari 100 Ha. Tahun ini, kami dihadapkan dengan
berbagai tantangan dalam pelaksanaannya di lapangan,
sehingga beberapa kegiatan terhambat dan tidak sesuai
yang diharapkan. Pandemi Covid-19 menjadi penyebab
utama target tidak dapat dicapai sesuai dengan harapan
karena di lapangan tidak dapat mempekerjakan orang lebih
banyak.

Kolaborasi Dengan Masyarakat Dalam Perlindungan
Area Konservasi

Hutan yang ada dalam konsesi bukan hanya dilindungi,
tetapi  juga dipertahankan  kemanfaatannya  untuk
masyarakat sekitar. Tantangan terbesar adalah bagaimana
pemanfaatan hutan tidak terjadi secara berlebihan sehingga
justru malah merusak hutan itu sendiri, misalnya adalah
penebangan pohon dalam skala yang masif untuk tujuan
komersial. Persoalan ini Kami identifikasi terjadi di beberapa
hutan konservasi yang Kami lindungi.

Melihat persoalan ini, Perseroan mengembangkan model
pengelolaan hutan bersama masyarakat di beberapa
tempat.  Diskusi intensif secara partisipatif bersama
masyarakat dilakukan untuk memetakan persoalan dalam
pemanfaatan hutan dan disaat yang sama dapat melindungi
hutan itu sendiri. Model ini masih pada tahap awal dan
mengambil tempat pada dua konsesi di wilayah Kalimantan
Timur, Penajam dan Sangkulirang.

1. Kerjasama multipihak

Walaupun hutan yang dikonservasi berada dalam
wilayah konsesi, namun kemanfaatannya dapat
dirasakan oleh masyarakat sekitar. Oleh karena
itu upaya pengelolaan dan perlindungan harus
dilakukan dengan pelibatan para pemangku
kepentingan setempat pada tingkat kecamatan.
Diskusi intensif dalam rangka pengenalan hutan,
kemanfaatan dan pengelolaan dilakukan bersama
masyarakat sebagai sarana edukasi dan sosialisasi
pentingnya hutan untuk keuntungan jangka
panjang. Beberapa persoalan yang dihadapi
adalah (1) Ketergantungan hidup untuk beberapa
anggota masyarakat yang tinggi terhadap hutan
konservasi, (2) Kemungkinan adanya pihak-pihak
tertentu sebagai penerima kayu illegal, sehingga
memicu penebangan kayu hutan secara masif.

2. Kesepakatan bersama dalam menjaga hutan

Pendekatan partisipatif multipihak yang melibatkan tokoh
desaq, kelurahan, kecamatan dan anggota masyarakat
telah menghasilkan kesepakatan bersama dalam
pengelolaan hutan secara lestari dengan tidak merusak
hutan. Kemajuan ini dicapai untuk masyarakat Desa
Saka di sekitar konsesi kami di wilayah Sangkulirang.
Nota kesepahaman untuk berkomitmen menjaga hutan
yang ada merupakan langkah maiju yang diharapkan
menjadi contoh pengelolaan kolaboratif, masyarakat
dan perusahaan.

Upaya ini belum terdapat kemajuan yang signifikan pada
tahun ini mengingat membangun kesepahaman dan
kesadaran masyarakat merupakan proses jangka panjang
dan berkelanjutan serta pembatasan sosial yang ditetapkan
oleh pemerintah akibat wabah Covid-19.
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causing the impeding and lower-than-expected results of
several activities. The pandemic was the main cause of us
being unable to achieve the targets as it limited us from
employing more workers in the field.

Collaborating with Communities in Protecting
Conservation Areas

The forest areas within the Company’s concession are not
only protected, but also maintained in order to benefit the
surrounding communities. The greatest challenge is how
to manage the utilization of the forest not excessively that
will lead to the forest destruction, such as through massive
commercial logging. We found this to be the case in some of
the conservation forests that we are protecting.

Looking at this issue, we developed a forest management
model together with the communities around some of
the forests. Intensive participatory discussions with the
communities are conducted to map the issues around the
utilization and protection of forests. The development of this
model is still in the early stage, but is ongoing in two areas
in our concession in East Kalimantan, i.e., Penajam and
Sangkulirang.

1. Multistakeholder approach

Although the conserved forests are located within our
concession area, the surrounding communities are
still receiving the benefits from these forests. Therefore,
any management and protection effort must engage
the local stakeholders at the district level. Intensive
discussions to familiarize communities with the utilization
and management of forests are carried out as part of a
learning process about the importance of forests for long-
term benefits. The issues that came out of the discussions
are that (1) The livelihoods of some communities are
highly dependent on conservation forests, (2) There is a
possibility of buyers of illegally-obtained log, therefore
triggering massive loggings.

2. Mutual agreement to protect the forest

A participatory multistakeholder approach that involves
figures in the Vvillages, sub-districts, districts and
communities has resulted in a mutual agreement for
the sustainable protection of the forest. This progress
was achieved in Saka Village near our concession area
in Sangkulirang. The Memorandum of Understanding,
containing the commitment to protecting the forest, is
the progress that we expect will set an example of a
collaborative management between the communities
and the Company.

These efforts have yet to obtain any significant result this
year as the building of a common understanding among
the communities takes a long and continuous process, as
well as due to the social restrictions set by the government in
response to the Covid-19 outbreak.

2020 Sustainability Report - PT Astra Agro Lestari Tbk e



| PENGELOLAAN LINGKUNGAN |

PENCEGAHAN DAN PENANGGULANGAN

KEBAKARAN LAHAN

FIRE PREVENTION AND MITIGATION (103-1, 103-2, 103-3)

Pencegahan Kebakaran Lahan Dalam Konsesi

Perseroan telah memiliki sistem pencegahan kebakaran
lchan yang mengacu kepada Peraturan Perundangan
(Peraturan Menteri Pertanian/Permentan No 5 tahun 2018)
dan telah diimplementasikan di seluruh anak perusahaan,
seperti dapat dilihat di sini. Untuk memantau pelaksanaan
prosedur tanggap darurat di seluruh anak perusahaan,
Kami melakukan evaluasi internal maupun eksternal secara
periodik sefiap tahun seperti yang sudah Kami laporkan
pada laporan kemajuan Q3 2020.

Memasuki awal Q4 pada bulan Okfober 2020, curah hujan
di wilayah Kalimantan Selatan masih dalam kategori rendah
(<50 mm), namun demikian status darurat karhutla tetap
Kami berlakukan pada wilayah tersebut. Pada periode Q4
Kami berhasil menurunkan fitik kebakaran di desa sekitar
konsesi dari 40 titk pada akhir Q3 menjadi dua fitik pada
awal Q4. Kebakaran sempat meluas ke dalam area enclave
(belum dikelola) yang berbatasan langsung dengan area
masyarakat yang terbakar, sehingga tercatat satu tambahan
titik kebakaran dengan luasan kurang dari satu hektar.
Namun demikian, kebakaran yang terjadi dapat diantisipasi
dengan cepat oleh kesiagaan personil Tim Kesiapsiagaan
Tanggap Darurat (TKTD) dan tim MPA dalam waktu kurang
dari satu jam.

Program Masyarakat Peduli Api (MPA)

Sejak tahun 2017 Kami membantu masyarakat desa di sekitar
konsesi dalam program pencegahan dan penanggulangan
kebakaran lahan. Kami membentuk dan membina
masyarakat sekitar dengan membangun kelembagaan
MPA. Pembentukan MPA sendiri memerlukan proses yang
panjang, karena harus melibatkan masyarakat dari berbagai
latar belakang suku, budaya, dan mata pencaharian yang
berbeda seperti nelayan, petani dan pencari kayu. Sampai
dengan tahun 2020, Perseroan telah membina sebanyak 88
MPA di desa ring satu anak perusahaan (Gambar 11).

2018
Membentuk 10 MPA
Established 10 MPA

2017
Membentuk 60 MPA
Established 60 MPA

Membentuk 10 MPA
Established 10 MPA

Preventing Fire in the Concession

The Company is equipped with a fire prevention system that
is based on the existing regulation (Agricultural Ministerial
Regulation No. 5/2018) and has been implementing it across
all their subsidiaries as shown here. To monitor emergency
response procedures in all Company subsidiaries, we
conduct annual internal and external evaluations as has
been reported in the Q3 2020 progress report.

Entering Q4 in early October 2020, rainfall in our operational
area in South Kalimantan was still categorized as low (<50
mm). However, we maintained the fire emergency status in
that area to remain alert. In early Q4 of 2020, we managed to
mitigate fire spots in the villages surrounding our concession
from 40 spots by end of Q3 to become two spots by early Q4.
However, fire also spread to the enclave (unmanaged) areas
adjacent to the community lands that are under fire. This
resulted in one additional fire spot with an area of less than
one hectare. Nevertheless, the vigilance of the Emergency
Preparedness and Response Team (TKTD) and MPA personnel
managed to extinguish this fire within less than an hour.

Community Cares about Fire (MPA) Program

Since 2017, we have been supporting villagers around
the concession through our fire prevention and mitigation
program. We increase the awareness and develop local
communities by establishing Community Cares about Fire
(MPAs). These establishments of MPAs went through a long
process as they require the involvement of people from a
diverse ethnic group, culture and livelihood, from fishermen,
farmers to wood collectors. By 2020, the Company has
developed 88 MPAs within zone one of the subsidiaries as
shown in Figure 11.
2020

Membentuk 8 MPA
Established 8 MPA

Output
Minimalisasi kebakaran
area masyarakat
2019 Minimize firespot in
communities areas

Gambar 11. Historis pembinaan MPA
Figure 11. History of MPA development.
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Peran MPA dalam meminimalisasi kebakaran sangat
singnifikan. Penurunan kejadian kebakaran tercatat di
area-area dengan aktvitas MPA akfif. Oleh karena itu, sejak
tahun 2018 Kami memperkuat kemandirian dari kelompok
MPA yang dibina agar menjadi MPA yang mandiri. Sampai
dengan tahun 2020 kami telah memperkuat 17 kelompok
MPA yang bisa secara mandiri menjaga wilayahnya dari
kebakaran. Pada lokasi lansekap tempat program MPA
mandiri diimplementasikan, kami mencatat di tahun 2020 ini
tidak terdeteksi titik panas dan titik api (Gambar 12).
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MPAs have been playing a significant role in minimizing
fire. Record shows that events of fire decreased in areas
with an active MPA. Therefore, since 2018, we have been
strengthening the independency of the MPAs under our
guidance in order to make these MPAs more independent. By
2020, we have helped strengthen 17 MPAs to independently
protect their areas from fire. Within the landscape where we
carry out this independent MPA programs, we detected no
hotspot and fire spot in 2020 (Figure 12).

25

20

MPA Mandiri
Independent MPA
-]

Hotspot

2018

2019

S MPA Mandiri

Independent MPA

2020

I Hotspot

Gambar 12. Pertambahan jumlah MPA mandiri setiap tahun dan penurunan titik api pada desa yang telah dilengkapi dengan MPA mandiri
Figure 12. Annual addition of MPAs against the decrease of hotspots in villages equipped with MPA.

Program MPA mandiri berfokus pada meningkatkan
ekonomi anggota kelompok MPA dengan berbagai kegiatan
kewirausahaan antara lain: 1) Program pertanian hortikultura
tanpa membakar, 2) Program nelayan peduli lingkungan dan
bebas api, 3) Program mengaktitkan lahan tidur masyarakat
menjadi lahan pertanian aktif dan 4) Program pembuatan
cuka kayu.

Program Kolaborasi Multipihak

Perseroan memprioritaskan program  kolaborasi
multipihak dalam antisipasi karhutla. Program ini
melibatkan para pemangku kepentingan seperti
Kepolisian, TNI, Manggala Agni, Pemerintah Daerah
dan masyarakat. Program multipihak secara sistematis
dan kolaboratif dilaksanakan melalui tahapan-tahapan
proses antara lain: (1) Identifikasi area dan analisa
penyebab kebakaran lansekap, (2) Perencanaan
program antisipasi karhutla dan pembagian peran
seluruh pihak dan (3) Koordinasi intensif antar pihak
dalam pelaksanaan program.

Program Kerjasama multipihak telah dilaksanakan
pada area konsesi Kami yang rawan kebakaran di
wilayah Riau dan Kalimantan Selatan. Sejak tahun
2018, Perseroan telah bergabung dengan aliansi
pencegahan dan pengendalian karhutla berbasis
klaster di wilayah Kabupaten Pelalawan-Riau dan
tahun 2020 Perseroan juga telah bergabung dengan
aliansi pencegahan dan pengendalian karhutla Koalisi
Privat Sektor untuk Siak Hijau (KPSSH) di wilayah

Our MPA program focuses on improving the economy
of MPA members through a variety of entrepreneurship
activities, including: 1) Horticulture program without burning,
2) Environment-caring and fire-free fishermen program, 3)
Program to utilize abandoned land into an active agricultural
land, and 4) Program to produce wood vinegar.

Multistakeholder Approach Program

The Company promotes a multistakeholder approach in
anticipating fire. Through this approach, we set programs
that involve various stakeholders, such as the police,
military, Manggala Agni, regional governments and
communities. These multistakeholder programs are
carried in a systematic and collaborative manner through
some process stages, including: (1) Area identification
and analysis of fire causes at the landscape level, (2) Fire
anticipation program planning and division of roles for
all related parties, and (3) Intensive coordination with the
relevant parties fo implement programs.

Our multistakeholder approach programs have been
implemented in our fire-prone concession areas in
Riau and South Kalimantan. Since 2018, the Company
has been part of a cluster-based fire prevention and
mitigation alliance in Pelalawan Regency, Riau Province,
and in 2020, the Company started taking part in a fire
prevention and mitigation alliance called the Private
Sector Coalition for a Green Siak (KPSSH, Koalisi Privat
Sektor untuk Siak Hijau) in Siak Regency, Riau Province.
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Kabupaten Siak-Riau. Secara garis besar kegiatan
kolaborasi  melibatkan  perusahaan perkebunan,
perusahaan kehutanan dan unsur pemerintah daerah.
Kegiatan yang telah dilakukan antara lain melakukan
koordinasi antar anggota aliansi secara periodik,
patroli dan sosialisasi bersama, serta pemadaman/
pengendalian bersama di wilayah sekitar perusahaan.
Pada tahap selanjutnya, Kami sedang membangun
program bersama perusahaan perkebunan lainnya di
wilayah operasional Kami yang lain. Beberapa kutipan
tentang kolaborasi multipihak dalam penanggulangan
kebakaran lahan dilihat disini (1), (2), (3), (4).

In general outline, these alliances cover collaborative
actions that involve plantation companies, forestry
companies and regional government agencies. Some
of the activities that have taken place include regular
coordination between alliance members, joint patrols
and disseminations, and joint firefighting drills around
company premise. Going forward, the Company plans
to carry out more programs with other plantation
companies in the Company’s other areas of operation.
Stories about our multistakeholder collaboration in
mitigating fire are available in here (1), (2), (3] and (4).

Area perkebunan yang luas memerlukan kerjasama mulfipihak untuk meningkatkan upaya mitigasi karhutla
Large plantation areas require mulfi-stakeholder cooperation fo increase efforts fo mitigate fires.

Pemanfaatan Teknologi Drone

Perseroan membuat terobosan-terobosan  baru
dengan memanfaatkan kemajuan teknologi dalam
mengimplementasikan program antisipasi karhutla
yaitu dengan Teknologi UAV (unmanned aerial vehicle)
yang memiliki jangkauan jauh. UAV digunakan dalam
kegiatan patroli area rawan dan memegang peranan
yang vital karena digunakan dalam upaya patroli pada
saat jam rawan (10.00-16.00) dengan keunggulannya
memiliki jelajah jarak puluhan kilometer. Dalam upaya
pemadaman kebakaran, UAV juga memegang peranan
yang sangat penting karena mampu memberikan
deskripsi kondisi lokasi titik api secara detail sehingga
dapat diketahui perkiraan kebutuhan alat dan personil,
akses dan sumber air di titik api. Sampai dengan tahun
2020 Perseroan telah memiliki 29 UAV dari berbagai
tipe, tergantung dari tingkat kerawanan lokasi anak
perusahaan.

Ditengah Pandemi Covid-19, program pencegahan
karhutla di tingkat masyarakat tidak bisa dilakukan
secara masif seperti tahun-tahun sebelumnya karena
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Utilization of Drone Technology

The Company has been introducing some
breakthroughs by utilizing technological developments
in implementing their fire prevention programs, i.e.,
using unmanned aerial vehicle (UAV) technology,
which can cover a long range. UAVs are usually used
to patrol fire prone areas. They play a vital role as they
are mostly used to patrol during critical times (10.00-
16.00) with the advantage of having a range of tens of
kilometers. In fire mitigation, UAVs are also crucial as
they can present detailed information related to the fire
spots, so that we can estimate the required emergency
equipment and personnel, access routes and water
sources around the fire spots. As of 2020, the Company
was equipped with 29 UAVs of varying types, adjusted
to the fire susceptibility level of every subsidiary.

Amidst the Covid-19 pandemic, unlike the previous
years, our fire prevention programs at the community
level could not involve many people due to social
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adanya pembatasan interaksi sosial. Kegiatan patroli
karhutla bersama masyarakat dan aparat juga
menghadapi kendala yang sama, sehingga Kami
menggunakan UAV untuk melakukan patroli di area
desa sekitar dan berkomunikasi dengan MPA serta
Satgas TNI-POLRI di desa sekitar agar dapat dilakukan
penanggulangan segera jika ditemukan titik api.

Program Sosialisasi karhutla ke masyarakat juga
Kami lakukan dengan menggunakan SMS broadcast
ke seluruh masyarakat bekerjasama dengan aparat
kepolisian dan provider telekomunikasi. Penggunaan
drone dan SMS brodcast dapat dilihat disini (1), (2], (3).
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interaction limitations. Fire patrols by the communities
and authorities also faced similar challenges, making
us resort to UAVs to carry out patrols in the surrounding
villages, and would later inform MPAs and the military-
police taskforce in the case of fire mitigation needs.

In addition, we also use SMS broadcasts to disseminate
information on land and forest fire to the communities,
in cooperation with the police and telecommunications
providers. Details of our use of drones and SMS
broadcasts are available in here (1), (2] and (3).

Penggunaan teknologi drone untuk meningkatkan efekfivitas pencegahan dan penanggulangan karhutla.
The use of drone technology fo increase the effectiveness of preventing and mitigating fires.
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PENGELOLAAN GAMBUT LESTARI
SUSTAINABLE PEAT MANAGEMENT (103-1, 103-2, 103-3)

Sistem Pengelolaan Gambut Berkelanjutan

Dalam mengelola lahan gambut, Perseroan harus
mengikuti peraturan perundangan yang berlaku
di Indonesia sesuai Peraturan Pemerintah No 57
tahun 2016, Peraturan Menteri Lingkungan Hidup
dan Kehutanan No 14, 15 dan 16 tahun 2017.
Dalam pelaksanaannya, proses ini selalu dibawah
pemantauan intensif dari Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan (KLHK). Lahan gambut yang
dikelola secara keseluruhan telah dipetakan oleh
Balai Besar Pengelolaan Sumberdaya Lahan Pertanian
(BBSDLP) (Wali data peta gambut Indonesia) dan saat
ini dalam proses verifikasi oleh KLHK. Pada saat yang
sama, Perseroan juga mendapatkan kesempatan
pendampingan dari Badan Restorasi Gambut (BRG)
yang terjun langsung ke lapangan untuk melihat
praktek pengelolaan gambut di dua anak perusahaan
Perseroan.

Pemantauanimuka air tanah sebagai salah satu rangkaian kegiatan dalam
pengelolaan terbaik kelapa sawit padalahan gambut

Monitoring of groundwater level as one of the activities in applying oilpalm best practices
on peatland

@ Laporan Keberlanjutan 2020 - PT Astra Agro Lestari Tk

Sustainable Peat Management System

In managing peat, the Company must comply with the
existing laws and regulations in Indonesia, including
government Regulation 57/2016, and Ministerial
Regulations No. 14, 15 and 16/2017. The process
of maintaining this compliance has always been
under the intensive supervision from the Ministry of
Environment and Forestry (KLHK). Currently, the overall
peatland area under the Company’s management has
been mapped by the Indonesian Center for Agricultural
Land Resources Research and Development (BBSDLP -
Indonesian Peatland Map Data Trustee) and is going
through a verification by the KLHK. At the same time,
the Company is provided with guidance support by the
Peatland Restoration Agency (BRG), which has deployed
teams on the ground to directly review the practice
of peatland management in two of the Company’s
subsidiaries.




Untuk mempermudah proses implementasi peraturan
tersebut di tingkat tapak, Perseroan mengembangkan
panduan dan indikator pengelolaan gambut yang
lestari dengan mempertimbangkan pemanfaatan
teknologi terkini. Dalam prosesnya, Perseroan dibantu
oleh ahli gambut tropis Indonesia yaitu Dr. Ir. Basuki
Sumawinata, M.Agr dari IPB University dan Dr. Ir. Budi
Kartiwa, dari Balai Penelitian dan Pengembangan
Agroklimat dan Hidrologi (Balitklimat] Kementerian
Pertanian.

Panduan dan indikator ini dikembangkan berdasarkan
(1) Persyaratan peraturan perundangan, (2) Masukan
dari para ahli tata kelola gambut dan (3) Parameter
dalam penilaian keberlanjutan yang diadopsi sesuai
standar nasional dan internasional. Selanjutnya,
panduan dan indikator ini juga akan digunakan
sebagai perangkat penilaian sistem pengelolaan
gambut pada pemasok di rantai pasok Perseroan.
Mekanisme penyusunan sistem panduan dan indikator
gambut lestari dapat dilihat pada Gambar 13.
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To facilitate the implementation of these regulations at
the field level, the Company has developed guidelines
and set indicators for sustainable peat management
by putting info consideration the utilization of the latest
technology. In the formulation process, the Company
sought support from Indonesia’s tropical peat experts
Dr. Ir. Basuki Sumawinata, M.Agr. from IPB University
and Dr. Ir. Budi Kartiwa from the Indonesian Agroclimate
and Hydrology Research Institute (Balitklimat), a part of
the Ministry of Agriculture.

These guidelines and indicators were developed based
on (1) Requirements under the laws and regulations,
(2) Input from peat management experts, and (3)
Sustainability assessment parameters adopted from
national and international standards. The guidelines
and indicators will also be used as a tool to assess
the peat management system implemented by the
suppliers along the Company’s supply chain. The
process of formulating the guidelines and indicators for
sustainable peat management is visualized in Figure
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